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ABSTRAK 

Putri Anggraini, (2025): Penerapan Model Pembelajaran Guided inquiry untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

pada Mata Pelajaran Matematika Kelas V Sekolah 

Dasar Islam As-Shofa Pekanbaru. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan berpikir kritis 

pada mata pelajaran matematika kelas V Sekolah Dasar Islam As-Shofa Pekanbaru 

melalui model pembelajaran guided inquiry. Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas, subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang guru dan 25 orang siswa. 

Objek penelitian ini adalah model pembelajaran guided inquiry  dan kemampuan 

berpikir kritis. Penelitian ini dilaksanakan selama 2 siklus, tiap siklus dilaksanakan 2 

kali pertemuan. Adapun teknik pengumpulan data adalah observasi, tes dan 

dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan deskriptif 

kualitatif dengan persentase. Hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa sebelum tindakan masih rendah, yaitu 12% dari jumlah 

siswa pada kategori sangat kritis, 12% dari jumlah siswa pada kategori kritis, 20% dari 

jumlah siswa pada kategori cukup  kritis, 28% dari jumlah siswa pada kategori kurang 

kritis, dan 28%  dari jumlah siswa pada kategori sangat kurang kritis. Setelah dilakukan 

tindakan perbaikan dengan menggunakan model pembelajaran guided inquiry pada 

siklus I, kemampuan berpikir kritis siswa meningkat, yaitu 12% dari jumlah siswa pada 

kategori sangat kritis, 40% dari jumlah siswa pada kategori kritis, 20% dari jumlah siswa 

pada kategori cukup kritis, 4% dari jumlah siswa pada kategori kurang kritis dan 24% 

dari jumlah siswa pada kategori sangat kurang kritis. Pada siklus II kemampuan berpikir 

kritis mengalami peningkatan kembali, yaitu 40% dari jumlah siswa pada kategori 

sangat kritis, 32% dari jumlah siswa pada kategori kritis, 12% dari jumlah siswa pada 

kategori cukup kritis dan 16% dari jumlah siswa pada kategori kurang kritis. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran guided inquiry dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V pada mata pelajaran matematika 

Sekolah Dasar Islam As-Shofa Pekanbaru. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Guided Inquiry, Kemampuan Berpikir Kritis. 
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ABSTRACT 

Putri Anggraini (2025): The Implementation of Guided Inquiry Learning 

Model in Increasing Student Critical Thinking 

Ability on Mathematics Subject at the Fifth Grade of 

Elementary School of Islam As-Shofa Pekanbaru 

This research aimed at describing the increase of critical thinking ability on 

Mathematics subject at the fifth grade of Elementary School of Islam As-Shofa 

Pekanbaru through Guided Inquiry learning model.  It was classroom action 

research.  The subjects of this research were a teacher and 25 students.  The objects 

were Guided Inquiry learning model and critical thinking ability.  This research was 

conducted for two cycles, and every cycle comprised two meetings.  The techniques 

of collecting data were observation, test, and documentation.  The technique of 

analyzing data was qualitative descriptive with percentage.  The research findings 

and data analyses showed that student critical thinking ability was still low before 

the action, 12% students were in very critical category, 12% students were in critical 

category, 20% students were in fairly critical category, 28% students were in poor 

critical category, and 28% students were in very poor critical category.  After 

conducting an improvement action by using Guided Inquiry learning model in the 

first cycle, student critical thinking ability increased, 12% students were in very 

critical category, 40% students were in critical category, 20% students were in fairly 

critical category, 4% students were in poor critical category, and 24% students were 

in very poor critical category.  In the second cycle, critical thinking ability increased 

again, 40% students were in very critical category, 32% students were in critical 

category, 12% students were in fairly critical category, and 16% students were in 

poor critical category.  Thus, it could be concluded that Guided Inquiry learning 

model could increase student critical thinking ability on Mathematics subject at the 

fifth grade of Elementary School of Islam As-Shofa Pekanbaru. 

Keywords: Guided Inquiry Learning Model, Critical Thinking Ability 
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 ملخص
  التفكير   مهارة  لتحسين  الموجه   الاستقصائي   التعليم  نموذج   تطبيق (:  2025)   أنغرايني،   فوتري

  في   الخامس  للصف  الرياضيات  مادة  في  التلاميذ  لدى  النقدي
 بكنبارو  الإسلامية  الابتدائية  الصفا مدرسة

  الصف   لدى  الرياضيات   مادة  في  النقدي  التفكير  مهارة  تحسن  وصف  إلى  البحث   هذا  يهدف
  الاستقصائي   التعليم  نموذج  خلال   من  بكنبارو  الإسلامية   الابتدائية   الصفا  مدرسة  في   الخامس
.  تلميذا  ٢٥  و   معلم   ١  هم   البحث   هذا  في  المشاركون   صفي،   عملي   بحث   هو   البحث   هذا.  الموجه

 هذا   إجراء  تم .  النقدي  التفكير  ومهارة  الموجه  الاستقصائي  التعليم  نموذج  البحث   هذا  موضوع
  البيانات   جمع   تقنيات   وتشمل.  اجتماعين   في  أجريت   دورة  وكل  دورتين،  مدى   على   البحث 

  هي   المستخدمة  البيانات   تحليل  تقنية  فإن   نفسه،   الوقت   وفي.  والتوثيق  والاختبار  الملاحظة
  التفكير   مهارة   أن  إلى  البيانات   وتحليل  البحث   نتائج   وتشير.  المئوية  النسب   مع  نوعية  وصفية
  الفئة   في  التلاميذ   عدد   إجمالي   من     ٪ ١٢  أي   منخفضة،  زالت   ما   الفعل  قبل  التلاميذ   لدى  النقدي
  التلاميذ   عدد   إجمالي  من     ٪ ٢٠و   النقدية،  الفئة   في  التلاميذ   عدد   إجمالي  من     ٪ ١٢  و   جداً،  النقدية 

  من     ٪٢٨  و  النقدية،  غير  الفئة  في  التلاميذ   عدد   إجمالي  من    ٪٢٨  و   ما،  حد   إلى  النقدية  الفئة  في
  نموذج باستخدام   التصحيحي الإجراء اتخاذ  بعد .  جداً   النقدية غير الفئة  في  التلاميذ  عدد   إجمالي
  أي   التلاميذ،  لدى   النقدي   التفكير   مهارة  زادت   الأولى،   الدورة   في  الموجه   الاستقصائي   التعليم 

   ٪ ٢٠و  النقدية،  الفئة   في  التلاميذ   عدد   من     ٪٤٠  و  للغاية،  النقدية  الفئة  في  التلاميذ   عدد   من    ٪١٢
  النقدية،   غير   الفئة   في   التلاميذ   عدد   إجمالي  من     ٪ ٤و   ما،   حد   إلى   النقدية   الفئة   في   التلاميذ   عدد   من 
  مهارة   ارتفعت   الثانية،   الدورة   وفي .  جداً  النقدية  غير  الفئة   في  التلاميذ   عدد  إجمالي   من    ٪٢٤و

  عدد   من  ٪ ٣٢و  للغاية،  النقدية  الفئة في التلاميذ  عدد   من  ٪ ٤٠  أي أخرى، مرة  النقدي  التفكير 
  عدد   من   ٪١٦و   ما، حد  إلى النقدية  الفئة في التلاميذ  عدد  من  ٪ ١٢و  النقدية، الفئة في التلاميذ 
  الموجه   الاستقصائي  التعليم   نموذج  أن   الاستنتاج   يمكن   وبالتالي،.  النقدية   غير   الفئة   في   التلاميذ 

  مدرسة   في   الرياضيات   في   الخامس   الصف   تلاميذ   لدى   النقدي  التفكير  مهارة   يحسن   أن  يمكن 
 . بكنبارو  الإسلامية الابتدائية  الصفا

 النقدي التفكير  مهارة   الموجه، الاستقصائي التعليم نموذج : الأساسية الكلمات
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi di abad 21 menuntut sistem pendidikan untuk 

mempersiapkan siswa agar menguasai keterampilan yang relevan dengan 

kemajuan teknologi pada abad 21. Hal ini bertujuan agar siswa mampu 

menghadapi tantangan di masa kini maupun di masa  yang akan datang. 

Partnership for 21st Century Skills (P21), menentukan ada beberapa kemampuan 

yang sangat diperlukan pada abad 21 yang dikenal dengan “4C” diantaranya: 

communication, collaboration, critical thinking, and creativity.1 

Salah satu kemampuan abad 21 yang sangat dibutuhkan dalam 

perkembangan teknologi saat ini dan di masa yang akan datang adalah 

kemampuan berpikir kritis. Menurut Rahma Azhari Hamzah dkk, berpikir kritis 

adalah kemampuan yang mengutamakan pendekatan yang metodis dan 

sistematis untuk masalah-masalah yang berhubungan dengan kognitif seperti 

pemecahan masalah, pengambilan keputusan, analisis dan penelitian. Ketika 

seseorang berpikir kritis maka ia akan memikirkan sesuatu secara lebih 

mendalam.2 

Berdasarkan peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun 2006 

kemampuan berpikir kritis sangat penting bagi siswa. Kemampuan tersebut 

dianggap esensial agar mereka mampu mengelola dan memanfaatkan informasi 

 
1 Rahma Ashari Hamzah et al, Strategi Pembelajaran Abad 21 (Kab. Deli Serdang: PT. 

Mifandi Mandiri Digital, 2023), h. 7. 
2Ibid, h. 8. 
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dalam menghadapi kondisi yang selalu berubah, tidak pasti dan kompetitif 

sehingga mereka dapat bertahan dalam kehidupan sosial dan Masyarakat.3 

Menurut Nuryanti dalam Restu Ayu Gustianingrum kemampuan berpikir kritis 

sangat penting untuk dikuasai oleh siswa untuk menghadapi tantangan di era 

perkembangan teknologi. Melalui kemampuan berpikir kritis siswa akan 

memiliki kemampuan menilai dan menelaah informasi yang baru saja mereka 

peroleh.4 

Selain dalam kehidupan sosial dan masyarakat kemampuan berpikir kritis 

juga sangat penting untuk dikuasai oleh siswa dalam dunia pendidikan. Salah 

satu mata pelajaran yang menuntut siswa untuk berpikir kritis adalah mata 

pelajaran matematika. Dalam pembelajaran matematika, kemampuan berpikir 

kritis siswa sangat diperlukan dalam memahami dan memecahkan suatu 

permasalahan atau soal matematika yang membutuhkan penalaran, analisis dan 

evaluasi dan interpretasi pikiran. 

Glaser juga mengatakan kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan 

yang menerapkan metode penalaran dan pemeriksaan yang logis. Sehingga 

sangat penting bagi siswa untuk menguasai kemampuan berpikir kritis agar 

mereka dapat membuat keputusan, memeriksa kredibilitas atau membuat suatu 

kesimpulan. Matematika merupakan salah satu cara untuk membantu siswa 

belajar berpikir kritis.5 Dari pemaparan tersebut terlihat jelas bahwa kemampuan 

 
3 Dewi Kurniawati dan Arta Ekayanti, “Pentingnya Berpikir Kritis Dalam Pembelajaran 

Matematika,” PeTeKa 3, no. 2 (2020), h. 110. 
4 Restu Ayu dan Atma Murni, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik dalam 

Menunjang Penguatan Profil Pelajar Pancasila,” Prisma 6 (2023), h. 466. 
5 Dewi Kurniawati dan Arta Ekayanti, Op.Cit, h. 111–112. 
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berpikir kritis dan matematika memiliki hubungan yang erat satu sama lain. Jika 

seorang siswa mampu menguasai kemampuan berpikir kritis dalam mata 

pelajaran matematika maka akan memudahkan ia dalam melakukan pemecahan 

masalah dan analisis dalam persoalan matematika. 

Berkaitan dengan pentingnya kemampuan berpikir kritis, peneliti 

melakukan wawancara serta melakukan tes tertulis kepada siswa terkait soal-

soal berpikir kritis pada mata pelajaran matematika. Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara yang dilakukan peneliti di Sekolah Dasar Islam As-Shofa Kec. 

Payung Sekaki Kota Pekanbaru, diperoleh informasi bahwa kemampuan 

berpikir kritis siswa masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari gejala-

gejala berikut: 

1. Dari 25 siswa terdapat 19 siswa (76%) yang belum mampu menginterpretasi 

yakni memahami makna dari suatu masalah, yang ditunjukkan dengan 

menulis  yang diketahui dan yang ditanya dengan tepat. 

2.  Dari 25 siswa terdapat 17 siswa (68%) yang belum mampu menganalisis 

yakni mengidentifikasi hubungan antar konsep, yang ditunjukkan dengan 

membuat model matematika yang sesuai dengan konteks soal. 

3. Dari 25 siswa terdapat 18 siswa (72%) yang belum mampu mengevaluasi 

yakni membuktikan kebenaran dari pernyataan, yang ditunjukan dengan 

menggunakan rumus yang tepat. 

4. Dari 25 siswa terdapat 17 siswa (68%) yang belum mampu menginferensi 

yakni menarik kesimpulan dari informasi.6 

 
6 Hasil Tes Prariset Kelas VB SD Islam As-Shofa, 4 November 2024. 
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Berdasarkan gejala-gejala yang telah disampaikan, dapat dianalisis bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran matematika masih berada 

dalam taraf yang sangat rendah. Hal ini terjadi meskipun guru telah melakukan 

berbagai upaya untuk meningkatkannya, seperti memberikan soal-soal latihan 

berupa soal cerita yang bertujuan melatih siswa dalam berpikir kritis serta 

menjelaskan materi secara berulang-ulang disertai dengan contoh untuk 

membantu siswa memahami konsep dengan lebih baik.7 

Namun, upaya tersebut tampaknya belum cukup efektif dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa secara optimal. Setelah 

berdiskusi dengan guru matematika di bawah arahan dosen pembimbing, peneliti 

mengambil kesimpulan bahwa model pembelajaran yang diterapkan oleh guru 

dalam proses pembelajaran kurang tepat, sehingga kemampuan berpikir kritis 

siswa pada mata pelajaran matematika belum meningkat. Jika dilihat dari gejala-

gejala tersebut tentu perlu dicari solusi yang tepat agar kemampuan berpikir 

kritis siswa meningkat. Oleh karena itu, guru harus kreatif dan inovatif dalam 

memilih model pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami sehingga 

terjadi peningkatan hasil belajar siswa secara maksimal terutama dalam 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Salah satu cara yang bisa dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa adalah dengan menggunakan model pembelajaran guided 

inquiry. Karena model pembelajaran ini adalah model pembelajaran yang  mana 

 
7 Hasil Wawancara Guru Mata Pelajaran Matematika Kelas VB SD Islam As-Shofa 

Pekanbaru, Martini S.Pd, 4 November, 2024. 
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guru memberikan arahan atau petunjuk  kepada siswa untuk membantu mereka 

menemukan informasi secara mandiri.8 Hal ini sejalan dengan pendapat Wina 

Sanjaya dalam Isrok’atun dan Amelia Rosmala  yang mengatakan bahwa model 

pembelajaran guided inquiry bertujuan untuk mengasah kemampuan berpikir 

sistematis, logis dan kritis, atau mengembangkan kecerdasan sebagai bagian dari 

proses mental.9 

Dilihat dari penelitian terdahulu, model pembelajaran guided inquiry dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Pengestu, dkk yang meneliti model pembelajaran guided 

inquiry  untuk meningkatkan  kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran 

IPA,10 dan penelitian yang dilakukan oleh Alvin Javier, Didik Sukriono dan 

Mardhatillah yang meneliti model pembelajaran guided inquiry untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila.11. Namun penelitian tentang guided inquiry untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis belum dilakukan untuk mata pelajaran matematika 

oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian model pembelajaran 

guided inquiry untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada mata 

pelajaran matematika. 

 
8 Wirawan Fadly, Model Pembelajaran untuk Implementasi Kurikulum Merdeka (Bantul: 

Bening Pustaka, 2022), h. 69. 
9 Isrok’atun dan Amelia Rosmala, Model-model Pembelajaran Matematika (Jakarta: PT. 

Bumi Aksara, 2018), h. 55. 
10 Pangestu Nur Rizky dkk., “Pengaruh Model Pembelajaran Guided Inquiry untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Siswa pada Materi Peredaran Darah Kelas V SDN 

Kedungdalem II,” Jurnal Pendidikan dan Konseling 5, no. 1 (2023), h. 4932. 
11 Alvin Javier Hano, Didik Sukriono, dan Mardhatillah, “Penerapan Model Pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SDI Lasiana melalui 

Penelitian Tindakan Kelas,” Cetta: Jurnal Ilmu Pendidikan 7, no. 4 (2024), h. 159. 
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Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

Penelitian Tindakan Kelas sebagai upaya perbaikan proses pembelajaran dan 

kemampuan berpikir kritis siswa dengan judul: ”Penerapan Model 

Pembelajaran Guided Inquiry Untuk Meningkatkan Kemampuan  Berpikir 

Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas V Sekolah Dasar 

Islam As-Shofa Pekanbaru”. 

B. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, sangat 

penting untuk memberikan penjelasan yang jelas mengenai istilah-istilah yang 

digunakan. Judul penelitian ini berkaitan dengan istilah-istilah berikut: 

1. Model pembelajaran guided inquiry adalah model pembelajaran yang mana 

guru hanya menyediakan bimbingan atau petunjuk yang sangat luas bagi 

siswa. Petunjuk yang diberikan oleh guru dapat berupa pertanyaan-

pertanyaan yang membimbing siswa agar mampu menemukan sendiri 

tindakan yang akan mereka lakukan saat memecahkan permasalahan yang 

diberikan oleh guru.12 

2. Kemampuan berpikir kritis adalah proses berpikir seseorang yang mana 

mereka mengevaluasi hal yang mereka dengar, baca dan mengevaluasi 

 
 12 Ria Rafianti, “Pengaruh Model Pembelajaran Guided Inquiry terhadap Minat Belajar 

Peserta Didik Kelas X dalam Pelajaran Sejarah pada SMAN 16 Pekanbaru,” Jurnal Multidisiplin 

Indonesia (JOUMI) 2, no. 1 (2024), h. 43.  
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proses berpikir diri mereka sendiri saat menulis, memecahkan masalah, 

membuat keputusan atau mengembangkan suatu proyek.13 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan dalam penelitian sebagai berikut: “Bagaimanakah 

Penerapan Model Pembelajaran guided inquiry untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Mata Pelajaran Matematika Kelas V di 

SD Islam As Shofa Pekanbaru?” 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas,  penelitian ini bertujuan” Untuk 

mendeskripsikan peningkatan kemampuan berpikir kritis melalui model 

pembelajaran guided inquiry pada mata pelajaran matematika kelas V di SD 

Islam As Shofa Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru, siswa, 

sekolah maupun bagi peneliti. Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 
13 Wira Suciono, Berpikir Kritis (Tinjauan Melalui Kemandirian Belajar,Kemampuan 

Akademik dan Efikasi Diri, le (Indramayu: CV. Adanu Abimata, 2020), h. 18. 
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a. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan bagi 

guru dalam memilih model pembelajaran yang tepat dan efektif serta 

efisien untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

b. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa pada mata pelajaran matematika. 

c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan mutu Pendidikan 

pada sekolah yang bersangkutan ditinjau dari peningkatan kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

d. Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi peneliti 

yakni sebagai salah satu syarat untuk penyelesaian persyaratan Sarjana 

Pendidikan S1 jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah di 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau. Dan untuk 

menambah wawasan dan pengalaman dalam mengkaji kemampuan 

berpikir kritis siswa melalui Penelitian Tindakan Kelas. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A.  Kerangka Teoritis 

1. Model Pembelajaran Guided Inquiry 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah sebuah rencana yang konseptual yang 

bertujuan untuk menggambarkan langkah-langkah pembelajaran secara 

sistematis dalam mengatur pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Model pembelajaran ini berfungsi sebagai panduan bagi 

guru dalam merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran.14 

Sehingga dalam proses perancangan pembelajaran, model pembelajaran 

akan membantu guru dalam merencanakan pola pembelajaran yang 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan.  

Dengan demikian, model pembelajaran dapat memberikan 

gambaran seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran. Dalam model 

pembelajaran akan diuraikan dengan jelas rangkaian kegiatan yang harus 

dilakukan guru dan siswa secara sistematis serta tugas-tugas khusus yang 

harus dikerjakan oleh siswa.15 

 

 

 
14 Febiyana Anggraini et al, Ragam Model Pembelajaran (Purbalingga: Uereka Media 

Aksara, 2024), h. 53. 
15 M. Sobry Sutikno, Metode & Model-model Pembelajaran Menjadikan Proses 

Pembelajaran Lebih Variatif, Aktif, Inovatif, Efektif dan Menyenangkan (Lombok: Holistica, 2019), 

h. 51.  



10 

 

 
 

b. Pengertian Guided Inquiry 

Kata inquiry dalam bahasa Inggris berarti "penyelidikan", dan itu 

juga bisa berarti "pertanyaan". Model pembelajaran inquiry (proses 

penyelidikan) pada dasarnya menuntut siswa untuk mencari sendiri 

berbagai informasi yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran. 

Akibatnya, model ini berfokus pada aktivitas dan pengalaman belajar 

langsung yang bermanfaat bagi siswa.16 Selama proses pembelajaran 

siswa dituntut untuk melakukan penyelidikan terkait materi yang mereka 

pelajari. Ciri khas dari model pembelajaran ini adalah siswa mencari 

informasi melalui kegiatan penyelidikan, menganalisis informasi dan 

merumuskan kesimpulan. 

Dalam pembelajaran berbasis inquiry guru akan membuat siswa 

berperan sebagai peneliti. Siswa akan berusaha untuk mengamati, 

menanyakan, dan memberikan penjelasan tentang apa yang mereka lihat 

dalam situasi tersebut. Mereka juga akan merancang dan melakukan 

pengujian untuk mendukung teori-teori mereka, menganalisis data, 

menarik kesimpulan dari uji coba, dan merancang dan membangun 

model atau setiap elemen dari kegiatan inquiry.17 

Model pembelajaran yang bisa diterapkan kepada siswa yang belum 

berpengalaman dengan pembelajaran berbasis inquiry adalah model 

pembelajaran guided inquiry. Pada model ini guru akan memberikan 

 
16 Kiky Chandra Silvia Anggraini, Model Pembelajaran Guided Inquiry dan Keterampilan 

Sosial (Lamongan: Nawa Litera Publishing, 2022), h. 16. 
17 Ahmad Nizar Rangkuti dan Ali Imran Hasibuan, Strategi Pembelajaran Matematika 

(Medan: Perdana Publishing, 2022), h. 65. 
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bimbingan kepada siswa yang belum berpengalaman, namun bimbingan 

ini lama kelamaan akan berkurang. Selama proses pembelajaran siswa 

akan menemukan berbagai konsep yang diperlukan untuk meningkatkan 

kemampuan mereka untuk memahami pengetahuan baru.18 Jadi melalui 

model pembelajaran guided inquiry ini siswa akan menemukan  konsep 

yang baru dengan mengikuti arahan dan bimbingan dari guru. 

Pada implementasinya guru akan memberikan bimbingan berupa 

pertanyaan-pertanyaan atau petunjuk dalam Lembar Kerja hal ini 

bertujuan untuk mengarahkan siswa pada kesimpulan akhir. Sebelum 

proses pembelajaran dilaksanakan guru akan merancang kegiatan 

penemuan yang akan diterapkan oleh siswa sehingga siswa dapat 

memperoleh kesimpulan sesuai dengan rancangan yang telah disusun 

oleh guru. 

c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Guided Inquiry 

Langkah-langkah model pembelajaran Guided Inquiry menurut 

Isrok’atun dan Amelia Rosmala adalah sebagai berikut: 19 

1) Merumuskan masalah  

Pada tahap ini, guru memberikan masalah dan siswa berusaha 

memahaminya. Guru menyajikan masalah melalui cerita dan masalah 

di Lembar Kerja untuk dipecahkan selama proses pembelajaran. Dan 

siswa diminta untuk membuat rumusan masalah dalam bentuk 

 
18 Kiky Chandra Silvia Anggraini, Op.Cit, h. 22. 
19 Isrok’atun dan Amelia Rosmala ,Op.Cit, h. 56. 
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pertanyaan. Guru sudah merancang perumusan masalah ini 

sebelumnya untuk mengarahkan siswa ke suatu konsep materi selama 

pembelajaran matematika.  

2) Merumuskan hipotesis 

Siswa dapat mengamati dan menggunakan logika saat merumuskan 

dugaan sementara mereka berdasarkan pemahaman mereka terhadap 

masalah yang disajikan. Dugaaan sementara inilah yang kenal dengan 

hipotesis. Hipotesis yang dirumuskan berdasarkan jawaban dari  

rumusan masalah yang telah siswa susun sebelumnya. Hipotesis yang 

telah disusun oleh siswa kemudian diuji melalui kegiatan 

penyelidikan untuk menentukan apakah hipotesis siswa benar atau 

salah.  

3) Mengumpulkan data 

Hipotesis yang telah dirumuskan oleh siswa sebelumnya harus 

didukung dengan berbagai sumber dan fakta, baik dari objek yang 

diteliti secara langsung maupun dengan mencarinya dari berbagai 

sumber. Dengan cara ini, siswa dapat mengkonstruksi pengetahuan 

yang mereka miliki sebelumnya dalam memperoleh konsep 

matematika dengan mengumpulkan banyak data yang telah tersaji 

dalam suatu permasalahan.  

4) Menguji hipotesis 

Setelah mendapatkan data pendukung, siswa melakukan pengolahan 

data  agar siswa dapat mencapai kesimpulan. Hipotesis yang telah 
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dibuat oleh siswa pada tahap sebelumnya diuji dengan data yang telah 

diperoleh. Hasil dari uji ini disampaikan kepada siswa lainnya untuk 

didiskusikan dan berbagi informasi. Siswa banyak melakukan 

aktivitas belajar selama menguji hipotesis untuk menemukan konsep 

yang sedang dipelajari. 

5) Menarik kesimpulan 

Tahapan terakhir yang seluruh rangkaian kegiatan yang dilakukan 

oleh siswa selama proses pembelajaran adalah membuat suatu 

kesimpulan dari hasil penyelidikan yang telah dilakukan. Kesimpulan 

akhir ini dapat berupa penemuan konsep oleh siswa sesuai dengan 

rancangan guru.   

d. Karakteristik Model Pembelajaran Guided Inquiry 

Dalam penerapannya menurut Made Tangkas dalam Wirawan Fadly 

model pembelajaran guided inquiry memiliki karakteristik diantaranya 

sebagai berikut:20 

1) Siswa turut aktif dalam proses pembelajaran guna memperoleh 

pengetahuan dan menemukan sebuah konsep yang didasarkan dari 

pengalaman belajar. 

2) Siswa memiliki peran dalam membangun konsep atau informasi 

dalam dirinya sendiri. 

 
20 Wirawan Fadly, Op.Cit, h. 69–70. 
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3) Siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan bernalar 

sesuai dengan bimbingan yang diberikan selama proses 

pembelajaran. 

4) Dalam menemukan konsep dalam pembelajaran siswa harus melalui 

berbagai proses. 

5) Setiap siswa menggunakan metode belajar yang berbeda satu sama 

lain. 

6) Siswa bisa berlatih melalui interaksi timbal balik dengan lingkungan 

sosial mereka, termasuk guru dan teman sebaya. 

e. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Guided Inquiry 

Model pembelajaran ini tentunya memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Markaban dalam Isrok’atun dan Amelia Rosmala 

mengemukakan Kelebihan model pembelajaran guided inquiry yakni 

sebagai berikut:21 

1) Siswa berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran  

 Guided inquiry dapat memberikan siswa pembelajaran yang  

bermakna dengan membuat mereka terlibat secara langsung. 

Lingkungan belajar menciptakan aktivitas akademis yang lebih 

bermanfaat bagi siswa. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara 

mandiri oleh siswa dengan bimbingan dan arahan guru untuk 

menemukan konsep materi. Siswa akan melakukan pembelajaran 

secara berkelompok agar mereka dapat berdiskusi dan merumuskan 

 
21 Isrok’atun dan Amelia Rosmala, Op.Cit, h. 58–59. 
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konsep dari materi yang sedang mereka pelajari. Siswa juga 

menyelesaikan setiap tahapan pembelajaran dengan kemampuan 

mereka. Hal ini mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif 

dalam proses pengembangan kemampuan yang ada dalam diri 

mereka dan memperoleh pemahaman yang kuat tentang materi ajar 

sehingga mereka dapat menerapkan konsep-konsep yang telah 

dipelajari ke situasi yang sejalan dengan konsep yang telah 

ditemukan. 

2) Menumbuhkan dan sekaligus menanamkan sikap menemukan. 

Pembelajaran guided inquiry berfokus pada siswa sebagai subjek 

dalam pembelajaran dan membantu mereka untuk menemukan 

konsep materi yang sedang dipelajari secara mandiri. Guru 

menyusun kegiatan belajar secara bertahap dengan memberikan 

petunjuk, sehingga memudahkan siswa dalam melakukan penemuan 

terhadap materi yang dipelajari. Di setiap tahap, petunjuk 

mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja menyelesaikan tugas 

sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Ini dapat melatih 

siswa untuk terus berusaha menyelesaikan setiap aktivitas, sehingga 

akhirnya mereka dapat menemukan konsep materi melalui 

pemahaman mereka terhadap setiap petunjuk selama proses 

pembelajaran. 
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3) Mendukung kemampuan problem solving siswa 

Model pembelajaran guided inquiry membantu siswa menghadapi 

masalah dalam kehidupan nyata. Masalah yang dihadapi siswa 

mengarahkan mereka melalui proses penyelesaian masalah sehingga 

akhirnya dapat menemukan konsep secara mandiri. Ketika 

menyelesaikan masalah, siswa dipandu dengan arahan atau petunjuk 

dari guru. Kegiatan pembelajaran ini dapat melatih kemampuan 

pemecahan masalah siswa (problem solving). Kemampuan problem 

solving sangat diperlukan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari 

untuk menyelesaikan berbagai permasalahan. 

4) Memberikan wahana interaksi pembelajaran untuk mencapai 

Tingkat kemampuan siswa yang tinggi. 

Kegiatan pembelajaran guided inquiry memerlukan interaksi yang 

saling mendukung, yang memudahkan siswa dalam menemukan 

konsep materi. Interaksi dalam pembelajaran ini mencakup interaksi 

antara siswa, interaksi antara guru dan siswa, serta interaksi antara 

siswa dan materi ajar. Interaksi siswa terjadi saat siswa berinteraksi 

satu sama lain melalui kegiatan diskusi kelompok dalam rangka 

menemukan suatu konsep materi. Interaksi antara guru dan siswa 

tercermin melalui stimulus dan respons dalam kegiatan 

pembelajaran. Guru memberikan stimulus melalui arahan, petunjuk, 

dan bimbingan kepada siswa saat mereka menyelesaikan masalah. 

Siswa merespons dengan melakukan aktivitas pembelajaran 
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berdasarkan arahan dan petunjuk yang diberikan oleh guru. Ini juga 

memfasilitasi interaksi siswa dengan materi ajar. Guru menyajikan 

materi ajar melalui serangkaian kegiatan yang disusun secara 

bertahap. Sehingga, proses pemahaman materi dapat dilakukan 

melalui berbagai macam cara dan kegiatan. 

Selain memiliki kelebihan model pembelajaran guided inquiry juga 

memiliki kekurangan, menurut Markaban dalam Isrok’atun dan Amelia 

Rosmala kekurangan model pembelajaran guided inquiry adalah sebagai 

berikut:22 

1) Tidak semua materi cocok menggunakan model pembelajaran 

guided inquiry 

Penerapan model pembelajaran guided inquiry dilakukan secara 

berjenjang, dimulai dari kegiatan pemecahan masalah hingga pada 

akhirnya siswa dapat menemukan konsep materi dengan bimbingan 

dari guru. Materi pembelajaran disusun dalam serangkaian kegiatan 

belajar yang berurutan dan berkelanjutan. Siswa membangun 

pemahaman terhadap materi pelajaran dengan mengikuti petunjuk 

dalam menyelesaikan masalah yang telah disiapkan oleh guru. Oleh 

karena itu, tidak semua materi pelajaran dapat diajarkan melalui 

pendekatan pemecahan masalah. Model pembelajaran guided 

inquiry digunakan pada materi-materi yang sesuai dengan kegiatan 

 
22 Ibid, h. 59–61. 
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penemuan. Ini berarti bahwa materi yang cocok dengan pendekatan 

guided inquiry tidak hanya bersifat hafalan. 

2) Memerlukan waktu yang cukup lama  

Pembelajaran konstruktivis memerlukan waktu yang cukup panjang. 

Dalam menggunakan model guided inquiry, siswa terlibat dalam 

serangkaian kegiatan belajar yang bertahap saat mereka menemukan 

konsep. Untuk mencapai pemahaman konsep suatu materi, siswa 

harus melewati fase pemahaman yang penting dalam tahap 

pemecahan masalah. Proses ini membutuhkan waktu yang tidak 

singkat, di mana siswa diajarkan untuk berpikir secara mandiri 

dalam setiap tahap pembelajaran. Karena itu, pengelolaan kelas 

sangat penting dalam proses pembelajaran. Pengelolaan kelas 

memiliki dampak signifikan dalam mengatur waktu pembelajaran 

bagi siswa. 

3) Tidak semua siswa dapat mengikuti pelajaran dengan model 

pembelajaran guided inquiry 

Dalam pembelajaran guided inquiry, siswa harus terlibat secara aktif 

dalam menyelesaikan tahap demi tahap dalam menemukan konsep 

materi. Namun, tidak semua siswa mungkin dapat mengikuti 

kegiatan belajar yang diatur dalam langkah-langkah penemuan 

tersebut. Dalam proses pembelajaran, terkadang ada siswa yang 

tetap pasif selama kegiatan belajar. Mereka hanya diam dan 

mengikuti apa yang dilakukan oleh siswa lain yang sedang berusaha 
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menemukan konsep. Situasi ini disebabkan oleh beberapa faktor, 

salah satunya adalah kesulitan yang dialami siswa dalam menjalani 

setiap tahap penemuan. Dengan kondisi tersebut bimbingan  dan 

arahan dari guru memiliki peran yang sangat penting demi 

kelancaran proses penemuan. Guru memberikan stimulus kepada 

siswa yang pasif agar mereka dapat melaksanakan kegiatannya 

secara berkelompok. 

2. Kemampuan Berpikir Kritis 

a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 

Berpikir dapat diartikan sebagai proses mental yang terjadi dalam 

pikiran yang melibatkan pembentukan ide, pengambilan keputusan, 

menyelesaikan masalah dan menghasilkan sebuah ide-ide baru. Proses 

ini mencakup berbagai aktivitas seperti menganalisis, mengevaluasi dan 

menyimpulkan informasi yang diperoleh. Menurut Santrock dalam 

Rahmawati dalam July Hutabarat, dkk berpikir  adalah sebuah aktivitas 

yang dapat mengolah, memanipulasi dan menghubungkan sebuah 

informasi dalam ingatan. Berpikir sering dilakukan untuk merancang 

konsep,bernalar, berpikir kritis, kreatif dan inovatif serta membuat 

keputusan untuk menyelesaikan masalah.23 

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan untuk melihat dan 

mengevaluasi informasi secara cermat dan objektif. Hal ini berarti tidak 

 
23 July Hutabarat et al., “Meningkatkan Kemampuan Daya Ingat Dan Kelambanan Berpikir 

Pada Siswa Berkebutuhan Khusus (Tunagrahita Kelas C ) Di Slb N. Siborongborong,” Jurnal 

Pendidikan Sosial dan Humaniora 1, no. 4 (2022), h. 202. 
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hanya menerima informasi begitu saja namun juga menganalisis, dan 

mengevaluasi dari berbagai sudut pandang untuk mencapai kesimpulan 

yang logis. Ada beberapa pengertian berpikir kritis menurut para ahli 

diantaranya: 

Menurut John Dewey berpikir kritis dapat diartikan sebagai suatu 

pertimbangan yang aktif mengenai sebuah keyakinan atau bentuk 

pengetahuan yang diterima tanpa dipertanyakan. Keyakinan atau 

pengetahuan ini dianalisis dengan mencari alasan-alasan yang 

mendukung dan menemukan kesimpulan-kesimpulan.24 

Glaser mengembangkan dari pendapat John Dewey, namun Glaser 

lebih menekankan pada sikap kritis yakni sikap yang mau berpikir secara 

mendalam terhadap suatu masalah dan pengetahuan, yang berdasarkan 

kepada metode-metode penalaran logis dan metode-metode tersebut 

diterapkan secara maksimal dalam kehidupan sehari-hari.25 

Menurut Robert Ennis berpikir kritis adalah proses berpikir yang 

reflektif dan kemampuan dalam mengambil keputusan. Dalam hal ini 

Ennis lebih menekankan pada proses refleksi, jadi sikap kritis itu tidak 

hanya mampu dalam mengambil kesimpulan atau memberikan argumen, 

namun juga mampu mengevaluasi pernyataan-pernyataan yang 

diterima.26 

 
24 Kasdin Sihotang, Berpikir Kritis Kecakapan Hidup di Era Digital, (Yogyakarta: PT. 

Kanisius, 2018), h. 38. 
25 Ibid, h. 39. 
26 Ibid. 
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Dari pendapat ketiga ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan dalam 

mempertimbangkan segala sesuatu dengan menggunakan metode-

metode secara konsisten dan dapat merefleksikannya sehingga 

mendapatkan informasi atau pengetahuan yang telah diyakini 

kebenarannya.  

b. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Menurut Facione terdapat empat indikator kemampuan berpikir 

kritis yaitu:27 

1) Interpretasi: Siswa harus mampu memahami dan menjelaskan maksud 

atau arti dari suatu masalah. 

2) Analisis: Siswa harus memiliki kemampuan untuk menemukan 

hubungan antara berbagai pernyataan, konsep, deskripsi, dan yang 

lainnya. 

3) Evaluasi: Siswa harus memiliki kemampuan untuk menilai 

kredibilitas suatu pernyataan serta hubungan antara berbagai 

pernyataan, konsep, deskripsi, dan lainnya. 

4) Inferensi: Siswa harus dapat membuat kesimpulan dan memberikan 

alasan atas langkah yang diambil. 

 
27 Fahrum Nisa Rani dkk., “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Smp 

Melalui Pendekatan Realistic Mathematic Education Di SMP Negeri 3 Stabat,” Paradikma Jurnal 

Matematika 11, no. 1 (2018), h. 2. 
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Menurut Ennis terdapat lima indikator kemampuan berpikir kritis 

yaitu:28 

1) Klarifikasi dasar, meliputi: Merumuskan suatu pertanyaan, 

menganalisis argumen dan bertanya serta menjawab pertanyaan 

klarifikasi 

2) Memberikan alasan untuk suatu keputusan, meliputi: 

Mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber, mengobservasi serta 

mempertimbangkan hasil observasi 

3) Menyimpulkan, meliputi: Membuat deduksi dan 

mempertimbangkan hasil deduksi, membuat induksi dan 

mempertimbangkan hasil induksi, serta membuat keputusan dan 

mempertimbangkan hasil keputusan 

4) Klarifikasi lebih lanjut, meliputi: Mengidentifikasi istilah dan 

mempertimbangkan definisi dan mengacu pada asumsi yang tidak 

dinyatakan. 

5) Dugaan dan keterpaduan, meliputi: Mempertimbangkan dan 

memikirkan secara logis, premis, alasan, asumsi, posisi dan usulan 

lain dan menggabungkan kemampuan-kemampuan lain dan 

disposisi-disposisi dalam membuat serta mempertahankan sebuah 

keputusan. 

 
28 Dimas Sofri Fikri Arif, Zaenuri, dan Adi Nur Cahyono, “Analisis Kemampuan Berpikir 

Kritis Matematis Pada Model Problem Based Learning ( PBL ) Berbantu Media Pembelajaran 

Interaktif dan Google Classroom,” Prosiding Seminar Nasional Pascasarjana UNNES 3, no. 1 

(2020), h. 324. 



23 

 

 
 

Dari kedua pendapat ahli tersebut, maka peneliti dapat menarik 

kesimpulan bahwa indikator kemampuan berpikir kritis yang akan 

dikembangkan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah indikator 

kemampuan berpikir kritis menurut Facione yaitu; Interpretasi, analisis, 

evaluasi dan inferensi. Peneliti memilih indikator ini dikarenakan 

indikator  tersebut dapat diterapkan pada siswa kelas V SD. 

3. Hubungan Kedua Variabel 

Menurut Anam dalam Syaifuddin dan Arizal Iswara, Guided Inquiry 

adalah tingkatan dalam model inkuiri, yang mana dalam tahap ini siswa 

bekerja dalam menemukan suatu permasalahan yang diajukan oleh guru 

dengan bimbingan guru secara terus-menerus. Sasaran utama dalam 

kegiatan inkuiri ini adalah siswa terlibat  secara maksimal dalam proses 

pembelajaran, dalam hal ini guru harus memberikan arahan secara 

maksimal. Kegiatan inkuiri juga dapat mengembangkan sikap percaya diri 

siswa terhadap apa yang mereka temukan dalam kegiatan inkuiri. Agar  bisa 

mencapai hal tersebut guru harus bisa menciptakan kondisi sosial yang 

terbuka yang membuat siswa berdiskusi dengan siswa lainnya dalam 

membuat hipotesis. 29 

Dalam model pembelajaran guided inquiry siswa dikelompokkan 

dalam kelompok-kelompok kecil secara heterogen kemudian guru 

menyampaikan kegiatan inkuiri yang harus dilakukan oleh siswa. Selama 

 
29 Syaifuddin dan Arizal Iswara, Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Guided 

Inquiry dengan Menggunakan Media Matlab (Malang: Media Nusa Creative, 2022), h. 15. 
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proses penemuan, guru memberikan bimbingan kepada siswa dalam bentuk 

lembar kerja yang bertujuan untuk mengarahkan siswa pada kesimpulan 

akhir. Sehingga guru harus mampu merancang kegiatan penemuan yang 

dilakukan oleh siswa sehingga siswa memperoleh kesimpulan sesuai 

dengan rancangan guru.30 

Berpikir kritis dapat diartikan sebagai kemampuan dalam menganalisis 

informasi dan situasi secara logis dan objektif. Dalam hal ini melibatkan 

proses mengevaluasi informasi, mengidentifikasi masalah dan membuat 

kesimpulan yang masuk akal. Orang yang senantiasa berpikir kritis akan 

memudahkan ia dalam memecahkan masalah dan membuat keputusan. 

Dalam pembelajaran matematika kemampuan berpikir kritis sangat 

diperlukan dalam memahami dan memecahkan permasalahan atau soal-soal 

matematika yang membutuhkan penalaran, analisis, evaluasi dan 

interpretasi pikiran. 31Oleh karena itu untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa guru harus melibatkan proses mental dalam proses 

pembelajaran seperti menganalisis, mengevaluasi, serta mengambil 

kesimpulan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa model 

pembelajaran guided inquiry dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa dengan diberi diberi kesempatan untuk berpikir kritis melalui 

kegiatan menemukan konsep-konsep Matematika bersama teman satu 

 
30 Isrok’atun dan Amelia Rosmala, Op.Cit, h. 54–55. 
31 Eny Sulistiani dan Masrukan, “Pentingnya Berpikir Kritis dalam Pembelajaran 

Matematika untuk Menghadapi Tantangan MEA,” Seminar Nasional Matematika X Universitas 

Semarang, 2016, h.  609. 
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kelompoknya. Sehingga dapat  disimpulkan model pembelajaran guided 

inquiry dan kemampuan berpikir kritis memiliki hubungan yang signifikan. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Wina Sanjaya dalam Isrok’atun dan Amelia 

Rosmala yang mengatakan bahwa model pembelajaran guided inquiry 

bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir sistematis, logis dan 

kritis.32 Dengan demikian model pembelajaran guided inquiry menjadi 

alternatif dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa pada mata pelajaran matematika. 

B. Kerangka Berpikir 

Penerapan model pembelajaran Guided Inquiry adalah salah satu cara untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran matematika di 

kelas V SD Islam As-Shofa Pekanbaru digambarkan dalam bentuk kerangka 

berpikir degan sistematis dapat memperjelas variabel yang akan diteliti. Lebih 

jelasnya dapat dilihat sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 
32 Isrok’atun dan Amelia Rosmala, Op.Cit, h. 55. 
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Kondisi awal 
Kemampuan berpikir kritis siswa masih 

tergolong kurang 

 

Tindakan 

Guru menerapkan model pembelajaran 

Guided Inquiry: 

a. Siswa menulis rumusan masalah yang 

sesuai dengan permasalahan yang 

diberikan oleh guru melalui lembar 

kerja; (Merumuskan Masalah) 

b. Siswa merumuskan dugaan sementara 

berdasarkan lembar kerja yang 

diberikan dan sesuai arahan guru; 

(Merumuskan Hipotesis) 

c. Siswa berdiskusi bersama teman satu 

kelompoknya untuk mengumpulkan 

data yang terdapat pada lembar kerja; 

(Mengumpulkan Data) 

d. Siswa melakukan pengujian hipotesis 

berdasarkan data yang telah mereka 

kumpulkan; (Menguji Hipotesis) 

e. Siswa membuat kesimpulan dari 

kegiatan penemuan yang telah mereka 

lakukan. (Menarik Kesimpulan) 

 

 

 

Kondisi Akhir 

Diduga dengan penerapan model 

pembelajaran Guided Inquiry dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa 

Gambar II. 1 Kerangka Berpikir Model Pembelajaran Guided Inquiry 
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C. Penelitian Relevan 

Setelah membaca dan mempelajari beberapa penelitian sebelumnya, 

terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini yakni sebagai 

berikut:  

1) Penelitian yang dilakukan oleh  Shafira Khalisa Putri dan Yosi Gumala yang 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Guided Inquiry terhadap Sikap 

Ilmiah Siswa Sekolah Dasar”. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa model 

pembelajaran guided inquiry memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

sikap ilmiah siswa.33 

Adapun persamaan yang terdapat dalam penelitian ini terletak pada variabel 

X yakni sama-sama menggunakan model pembelajaran guided inquiry. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel Y yang mana peneliti 

mengukur kemampuan berpikir kritis siswa sedangkan Shafira Khalisa Putri 

dan Yosi Gumala mengukur sikap ilmiah siswa.  

2) Penelitian yang dilakukan oleh James U. L Mangobi, dkk., dengan judul 

“Penerapan Model Guided Inquiry pada Pembelajaran Materi Penjumlahan 

dan Pengurangan Bentuk Aljabar”. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

model  pembelajaran guided inquiry lebih cocok dalam pembelajaran materi 

penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar dibandingkan model 

pembelajaran problem based learning.34 

 
33 Shafira Khalisha Putri dan Yosi Gumala, “Pengaruh Model Pembelajaran Guided Inquiry 

terhadap Sikap Ilmiah Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 7, no. 5 (2023),  h. 3001. 
34 James U. L. Mangobi, Victor R. Sulangi, dan Riani Christina Kondoahi, “Penerapan 

Model Guided Inquiry pada Pembelajaran Materi Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar,” 

GAUSS: Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 2 (2023), h. 41. 
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Adapun persamaan yang terdapat dalam penelitian ini terletak pada variabel 

X yakni sama-sama menggunakan model pembelajaran guided inquiry. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel Y yang mana peneliti 

mengukur kemampuan berpikir kritis siswa sedangkan James U. L Mangobi, 

dkk menerapkan model pembelajaran guided inquiry dalam Pembelajaran 

Materi Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar. 

3) Penelitian yang dilakukan oleh Ali Topan Prasetya, Arief Kuswidyanarko dan 

Patricia H.M Lubis yang berjudul ” Efektivitas Model Pembelajaran Guided 

Inquiry pada Materi IPA Tema 1 terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V di 

SDN 18 Sungai Rotan”. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa ada efektifitas 

yang ditunjukkan oleh Model Pembelajaran guided inquiry terhadap hasil 

belajar IPA siswa kelas V di SD Negeri 18 Sungai Rotan. Tingkat 

efektivitasnya bisa dilihat dari adanya perbedaan hasil belajar saat tidak 

menggunakan model pembelajaran guided inquiry dan pada saat 

menggunakan model pembelajaran guided inquiry pada kelas eksperimen. 

Nilai rata-rata pretest pada kelas eksperimen ialah 68,1765. sementara pada 

nilai rata-rata posttest sebesar 83,0588.35 

Adapun persamaan yang terdapat dalam penelitian ini terletak pada variabel 

X yakni sama-sama menggunakan model pembelajaran guided inquiry. 

Sedangkan perbedaanya terletak pada variabel Y yang mana peneliti 

 
35 Ali Topan Prasetya, Arief Kuswidyanarko, dan Patricia H.M Lubis, “Efektivitas Model 

Pembelajaran Guided Inquiry pada Materi IPA Tema 1 terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V di 

SDN 18 Sungai Rotan,” Al Qodiri: Jurnal Pendidikan, Sosial dan Keagamaan 20, no. 3 (2023), h.  

405. 



29 

 

 
 

mengukur kemampuan berpikir kritis siswa sedangkan Ali Topan Prasetya, 

Arief Kuswidyanarko dan Patricia H.M Lubis mengukur hasil belajar siswa. 

4) Penelitian yang dilakukan oleh Pengestu Nur Rizky, Didit Yulian K dan Ludfi 

Arya Wardana yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Guided 

Inquiry Berbasis Media Pop Up Book untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Pembelajaran IPAS Materi Perubahan Wujud Benda Kelas IV SDN 

Jati 1 Probolinggo”. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Terjadi 

peningkatan pada hasil belajar yang signifikan antara siklus I, dan siklus II 

setelah melaksanakan pembelajaran IPAS dengan menerapkan Model 

Pembelajaran guided inquiry berbasis Pop Up Book.36 

Adapun persamaan yang terdapat dalam penelitian ini terletak pada variabel 

X yakni sama-sama menggunakan model pembelajaran guided inquiry. 

Sedangkan perbedaannya terletak  pada variabel Y yang mana peneliti 

mengukur kemampuan berpikir kritis siswa sedangkan Pengestu Nur Rizky, 

Didit Yulian K dan Ludfi Arya Wardana mengukur hasil belajar siswa. 

5) Penelitian yang dilakukan Isyanto, Roos Yuliastina dan Faizah Ulumi 

Firdausi yang berjudul “Efektivitas Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

(Guided Inquiry) dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

MTs Mambaul Hikmah Rubaru Sumenep”. Hasil penelitian ini menyatakan 

bahwa model pembelajaran guided inquiry dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis. Hal ini dapat dilihat dari nilai  post-test  kelas  eksperimen  dan  

 
 36 N. Rizky, P., D. Yulian K, dan A. Wardana, L., “Penerapan Model Pembelajaran Guided 

Inquiry Berbasis Media Pop Up Book untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pembelajaran IPAS 

Materi Perubahan Wujud Benda Kelas IV SDN Jati 1 Probolinggo,” Innovative: Journal Of Social 

Science Research 4, no. 2 (2024), h. 1337. 
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kelas  kontrol  masing-masing  sebesar  14,08  dan  12,35.  Sedangkan  

simpangan  baku  kelompok  eksperimen  sebesar  2,08  dan  simpangan  baku  

kelompok  kontrol sebesar 2,79. Oleh karena itu, berdasarkan data tersebut 

terlihat bahwa rata-rata postes kelas eksperimen lebih besar dibandingkan 

rata-rata postes kelas kontrol.37 

Adapun persamaan yang terdapat dalam penelitian ini adalah sama-sama 

menggunakan model pembelajaran guided inquiry untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis. Sedangkan perbedaannya terletak pada tingkatan 

pendidikan yang mana peneliti berfokus pada siswa Sekolah Dasar sedangkan 

Isyanto, Roos Yuliastina dan Faizah Ulumi Firdausi berfokus pada siswa 

Madrasah Tsanawiyah. 

D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

Indikator kinerja adalah komponen utama yang digunakan sebagai ukuran 

keberhasilan tindakan perbaikan yang telah ditentukan secara jelas, sehingga 

memudahkan verifikasi tindakan perbaikan melalui Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) yang bertujuan untuk mengurangi kesalahan konsep pada siswa. 

Oleh karena itu, perlu ditetapkan kriteria keberhasilan yang diduga akan 

muncul sebagai hasil dari penerapan tindakan perbaikan tersebut. Adapun 

indikator kinerja dalam penelitian ini yakni sebagai berikut: 

 
37 Roos Yuliastina, Faizah Ulumi Firdausi, dan Isyanto, “Efektivitas Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing (Guided Inquiry) dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa MTs 

Mambaul Hikmah Rubaru Sumenep,” Maharsi: Jurnal Pendidikan Sejarah dan Sosiologi 06, no. 

02 (2024), h. 101. 
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a. Indikator aktivitas guru 

Adapun indikator aktivitas guru dengan penerapan model 

pembelajaran guided inquiry adalah sebagai berikut: 

1) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk merumuskan 

masalah sesuai dengan permasalahan yang terdapat pada lembar 

kerja; (Merumuskan Masalah) 

2) Guru membimbing siswa untuk membuat dugaan sementara 

berdasarkan lembar kerja yang mereka terima; (Merumuskan 

Hipotesis) 

3) Guru membimbing siswa saat pengumpulan data; (Mengumpulkan 

Data) 

4) Guru membimbing siswa saat pengujian hipotesis; (Menguji 

Hipotesis) 

5) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk membuat 

kesimpulan dari kegiatan penemuan yang telah dilakukan. (Menarik 

Kesimpulan) 

Target yang ingin dicapai dalam aktivitas guru adalah keberhasilan 

guru dalam menerapkan model pembelajaran Guided Inquiry mencapai 

80% dari seluruh aktivitas guru terlaksana dengan baik. 

b. Indikator aktivitas siswa 

Adapun indikator aktivitas siswa dengan penerapan model 

pembelajaran guided inquiry adalah sebagai berikut: 
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1) Siswa menulis rumusan masalah yang sesuai dengan permasalahan 

yang diberikan oleh guru melalui lembar kerja; (Merumuskan 

Masalah) 

2) Siswa merumuskan dugaan sementara berdasarkan lembar kerja yang 

diberikan dan sesuai dengan arahan dari guru; (Merumuskan 

Hipotesis) 

3) Siswa berdiskusi bersama teman satu kelompoknya untuk 

mengumpulkan data yang terdapat pada lembar kerja; 

(Mengumpulkan Data) 

4) Siswa melakukan pengujian hipotesis berdasarkan data yang telah 

mereka kumpulkan; (Menguji Hipotesis) 

5) Siswa membuat kesimpulan dari kegiatan penemuan yang telah 

mereka lakukan. (Menarik Kesimpulan) 

Target yang ingin dicapai dalam aktivitas siswa adalah keberhasilan 

siswa dalam menerapkan model pembelajaran Guided Inquiry mencapai 

75% dari seluruh aktivitas siswa terlaksana dengan baik. 

2. Indikator Keberhasilan Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis memiliki beberapa indikator yang diperhatikan 

dalam mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran. Adapun indikator 

kemampuan berpikir kritis yang harus dicapai oleh siswa adalah sebagai 

berikut: 
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a. Menginterpretasi, yaitu mampu memahami masalah yang ditunjukkan 

dengan menulis yang diketahui dan yang ditanyakan dengan tepat. 

Minimal 50% dengan kategori kritis. 

b. Menganalisis, yaitu mampu mengidentifikasi hubungan-hubungan antara 

pernyataan-pernyataan, pertanyaan-pertanyaan dan konsep-konsep yang 

diberikan dalam soal yang ditunjukkan dengan membuat model 

matematika dengan tepat dan memberi penjelasan dengan tepat. Minimal 

50% dengan kategori kritis. 

c. Mengevaluasi, yaitu mampu menggunakan strategi yang tepat dalam 

menyelesaikan soal dengan lengkap dan benar dalam melakukan 

perhitungan matematika. Minimal 50% dengan kategori kritis. 

d. Menginferensi, yaitu mampu membuat kesimpulan dengan tepat. 

Minimal 50% dengan kategori kritis. 

Terdapat 4 indikator yang akan dinilai untuk menentukan kemampuan 

berpikir kritis siswa pada soal berpikir kritis. Sedangkan untuk keberhasilan 

penelitian ini, apabila siswa mencapai kategori krits dengan persentase yang 

telah ditetapkan pada setiap indikator kemampuan berpikir kritis dan secara 

klasikal 70% dari jumlah siswa mencapai kualifikasi kemampuan berpikir 

kritis minimal kategori kritis. 

E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan teori dan uraian tentang hubungan model pembelajaran guided 

inquiry dengan kemampuan berpikir kritis, maka hipotesis tindakan pada 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: Model pembelajaran guided 
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inquiry dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran Matematika kelas V SD Islam As-Shofa Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah satu orang guru dan dua 

puluh lima orang siswa kelas V B SD Islam As-Shofa Pekanbaru. Sedangkan 

Objek dalam penelitian ini adalah Penerapan Model Pembelajaran Guided 

Inquiry  untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Mata 

Pelajaran Matematika Kelas V B SD Islam As-Shofa Pekanbaru. Variabel pada 

penelitian ini ada 2 yaitu: Penerapan model pembelajaran Guided Inquiry  

(Variable X) dan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 

matematika (Variabel Y). 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V B SD Islam As-Shofa Pekanbaru. 

Penelitian ini dilaksanakan pada Semester Ganjil Tahun Ajaran 2024/2025. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2024. 

C. Rencana Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK), penelitian 

tindakan kelas merupakan jenis penelitian yang bersifat reflektif, di mana 

berbagai tindakan spesifik diimplementasikan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas praktik pembelajaran di dalam kelas. Tujuannya adalah 
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agar siswa dapat mencapai hasil belajar yang optimal.38 Oleh karena itu, 

rancangan penelitian ini dilakukan beberapa siklus, masing-masing siklus 

memiliki beberapa tahap yakni tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan 

dan refleksi. Empat tahap tersebut saling berkaitan dalam pelaksanaan penelitian 

tindakan kelas. 

Suharsimi Arikunto, dkk., menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas 

memiliki beberapa tahap yakni tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan 

dan refleksi.39 Oleh karena itu, dalam penelitian ini dirancang dan dua siklus, 

satu siklus dilaksanakan dua kali tatap muka maka dua siklus menjadi empat kali 

tatap muka. Adapun bagan siklus penelitian Tindakan kelas adalah sebagai 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

  

1. Perencanaan 

 
38 Muhammad Asrori, Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: CV. Wacana Prima, 2019), h. 

5. 
39 Suhardjono, Supardi dan Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: PT. 

Bumi Aksara, 2015), h. 41. 

SIKLUS I Refleksi 

Pelaksanaan Pengamatan 

Perencanaan  

Pelaksanaan SIKLUS II Refleksi 

Pengamatan  

? 

Gambar III. 1 Alur Penelitian Tindakan Kelas 
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 Dalam tahap perencanaan ini yang dilakukan peneliti dalam 

penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut: 

a. Menyusun Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

b. Membuat modul ajar 

c. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas  guru dan 

aktivitas siswa saat penerapan model pembelajaran guided inquiry 

selama proses pembelajaran 

d. Meminta teman sejawat dan guru mata pelajaran untuk menjadi 

observer 

2. Pelaksanaan Tindakan 

a.  Pendahuluan 

1) Guru memulai kelas dengan mengucapkan salam dan menanyakan 

kabar siswa 

2) Guru mengajak siswa membaca doa bersama-sama 

3) Guru memeriksa kehadiran siswa, kerapian dan posisi tempat duduk 

siswa 

4) Guru mengajak siswa mengingat materi minggu lalu 

5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan dan 

motivasi kepada siswa  

b. Kegiatan inti 

1) Guru membagi siswa  menjadi beberapa kelompok  dan menjelaskan 

pokok-pokok kegiatan yang akan dilaksanakan 
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2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk merumuskan 

masalah sesuai dengan permasalahan yang terdapat pada lembar kerja; 

(Merumuskan Masalah) 

3) Siswa diminta untuk membuat dugaan sementara sesuai dengan 

pemahaman mereka berdasarkan arahan dari guru; (Merumuskan 

Hipotesis) 

4) Siswa berdiskusi bersama teman satu kelompoknya untuk 

mengumpulkan data yang terdapat pada lembar kerja; 

(Mengumpulkan Data) 

5) Siswa melakukan pengujian hipotesis berdasarkan data yang telah 

mereka kumpulkan; (Menguji Hipotesis) 

6) Siswa membuat kesimpulan dari kegiatan penemuan yang telah 

dilakukan. (Menarik Kesimpulan) 

c. Kegiatan penutup 

1) Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah 

dipelajari 

2) Guru melakukan evaluasi dengan memberikan soal Latihan 

3) Guru meminta siswa untuk membaca materi yang akan mereka 

pelajari pada pertemuan selanjutnya 

4) Guru menutup pembelajaran dengan hamdalah 

3. Observasi  

Penelitian juga perlu melibat pengamat, pengamat bertugas untuk 

mengamati aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran. 
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Hal ini bertujuan untuk mengetahui kualitas dalam pelaksanaan tindakan. 

Kegiatan observasi dilaksanakan selama proses tindakan dilakukan dengan 

melibatkan dua orang pengamat yakni teman sejawat dan guru mata 

pelajaran untuk mengamati aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran. Tujuannya adalah untuk memberikan pendapat atau masukan 

tentang bagaimana pembelajaran dilaksanakan, dan kritik dari pengamat 

dapat digunakan untuk memperbaiki pembelajaran di pertemuan 

berikutnya. 

4. Refleksi  

Refleksi dilakukan untuk mengidentifikasi kekurangan dalam proses 

pembelajaran pada setiap pertemuan dan jika terdapat kekurangan dalam 

suatu siklus yang mengakibatkan aktivitas pembelajaran pada mata 

pelajaran matematika belum meningkat, maka akan dilakukan perbaikan 

pada pertemuan berikutnya. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi adalah teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

mengamati perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan apabila 
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subjek yang diamati berjumlah sedikit.40 Dalam penelitian ini observasi 

digunakan peneliti untuk mengamati: 

a. Aktivitas guru selama proses pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran guided inquiry menggunakan lembar observasi. 

b. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran guided inquiry menggunakan lembar observasi. 

2. Tes 

Menurut Sudijono dalam Djaali, tes adalah metode yang digunakan 

untuk melakukan pengukuran dan evaluasi.41 Tes dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa pada akhir setiap siklus. Tes 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa adalah 

tes dalam bentuk tes tertulis berupa soal uraian yang dilaksanakan setelah 

pelaksanaan siklus. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data secara langsung dari 

lokasi penelitian, dokumentasi dapat berupa buku-buku yang relevan 

dengan penelitian, foto-foto dan data yang relevan dengan penelitian.42 

Penelitian ini menggunakan gambar atau foto sebagai data dokumentasi.  

 

 

 
40 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: CV. AlfaBeta, 2019), h. 238. 
41 Djaali, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2020), h.  60. 
42 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT. Kharisma Putra Utama, 2016), 

h. 90. 



41 

 

 
 

E. Teknik Analisis Data 

1. Aktivitas Guru dan Siswa  

Setelah data observasi terkumpul, data akan diolah dengan menggunakan 

rumus persentase sebagai berikut:43 

𝑝 =
𝐹

𝑁
 100% 

 

 
Keterangan: 

P = Angka persentase aktivitas siswa/guru 

F = Frekuensi aktivitas siswa/guru 

N = Jumlah frekuensi  

100% = Bilangan tetap 

 

             Tabel III. 1  

Interval Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 44 

No Interval (%) Kategori  

1 81% - 100% Sangat Baik  

2 61% - 80% Baik  

3 41% - 60% Cukup Baik 

4 21% - 40% Kurang Baik 

5 ≤ 20% Sangat Tidak Baik 

 
43 Adam Malik, Pengantar Statistika Pendidikan (Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 88. 
44 Suhirman, Penelitian Tindakan Kelas (Pendekatan Teoritis & Praktis) (Mataram: 

Sanabil, 2021), h. 121. 
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Penelitian ini dikatakan berhasil apabila setiap aspek aktivitas guru dan 

aktivitas siswa telah mencapai kategori baik yakni pada persentase 71%-85%. 

2. Berpikir Kritis 

Tes akan dilaksanakan pada akhir setiap siklus untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa, tes yang akan diberikan adalah 

tes yang dapat mengasah kemampuan berpikir kritis siswa. Langkah awal 

dalam proses ini adalah menilai setiap pelaksanaan kemampuan berpikir kritis 

dengan mengikuti pedoman penskoran yang tercantum pada tabel III. 2  

Tabel III. 2  

Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis 

Indikator Kriteria Penilaian Skor 

Interpretasi 

Siswa tidak menuliskan jawaban. 0 

Siswa tidak mampu menginterpretasi 

pokok-pokok permasalahan. 

1 

Siswa mampu menginterpretasikan 

pokok permasalahan namun masih 

banyak melakukan kesalahan 

2 

Siswa mampu menginterpretasikan 

pokok permasalahan namun masih 

melakukan sedikit kesalahan 

3 

Siswa mampu menginterpretasikan 

pokok permasalahan dan dapat 

menyelesaikan soal dengan tepat 

4 

Analisis 

Siswa tidak menuliskan jawaban 0 

Siswa tidak mampu mengidentifikasi 

model matematika yang tepat  

1 

Siswa mampu mengidentifikasi model 

matematika yang namun masih banyak 

kesalahan. 

2 

Siswa mampu mengidentifikasi model 

matematika namun masih melakukan  

sedikit kesalahan dalam perhitungan. 

3 



43 

 

 
 

Indikator Kriteria Penilaian Skor 

Siswa mampu mengidentifikasi model 

matematika dan dapat 

menyelesaikannnya dengan tepat 

4 

Evaluasi 

Siswa tidak menuliskan jawaban  0 

Siswa tidak mampu menggunakan 

strategi yang tepat dalam 

menyelesaikan soal dengan lengkap 

dan benar 

1 

Siswa mampu menggunakan strategi 

yang tepat dalam menyelesaikan soal 

dengan lengkap namun masih banyak 

kesalahan 

2 

Siswa mampu menggunakan strategi 

yang tepat dalam menyelesaikan soal 

dengan lengkap namun masih 

melakukan sedikit kesalahan. 

3 

Siswa mampu menggunakan strategi 

yang tepat dalam menyelesaikan soal 

dengan lengkap dan benar. 

4 

Inferensi 

Siswa tidak menuliskan jawaban 0 

Siswa tidak mampu menuliskan 

kesimpulan sesuai dengan konteks soal 

1 

Siswa mampu menuliskan langkah-

langkah secara rinci dan membuat 

kesimpulan namun tidak sesuai dengan 

konteks soal dan terdapat kesalahan 

dalam perhitungan 

2 

Siswa mampu menuliskan langkah-

langkah secara rinci dan membuat 

kesimpulan sesuai dengan konteks soal 

namun  masih terdapat kesalahan 

dalam perhitungan 

3 

Siswa mampu menuliskan langkah-

langkah secara rinci dan membuat 

kesimpulan sesuai dengan konteks soal 

dengan tepat 

4 
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Setelah mendapatkan jumlah skor siswa, langkah berikutnya adalah 

menentukan ketuntasan hasil belajar siswa. Untuk menentukan ketuntasan 

hasil belajar siswa rumus yang digunakan yaitu: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 

Setelah memperoleh nilai kemampuan berpikir kritis, nilai akan 

dikategorikan berdasarkan tabel III. 3: 

Tabel III. 3  

Interval Nilai Kemampuan Berpikir Kritis45 

Interval Nilai Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa 

Kategori 

80 – 100 Sangat Kritis 

66 – 79 Kritis 

56 – 65 Cukup Kritis 

40 – 55 Kurang Kritis 

≤39 Sangat Kurang Kritis 

 

 

 

               

 

 

 
45 Ervika Ratna Yulia dan Ferry Ferdianto, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Siswa Pada Materi Trigonometri Ditinjau Dari Motivasi Belajar,” Pasundan Journal of 

Mathematics Education: Jurnal Pendidikan Matematika 13, no. 1 (2023), h. 35. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran guided inquiry dapat  meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa pada mata pelajaran matematika. Peningkatan kemampuan 

berpikir kritis dapat dilihat dari sebelum tindakan dan setelah tindakan. Yang 

mana pada sebelum tindakan hanya 3 orang siswa atau 12% pada kategori sangat 

kritis, 3 orang siswa atau 12% pada kategori kritis, 5 orang siswa atau 20% pada 

kategori cukup  kritis, 7 orang siswa atau 28% pada kategori kurang kritis, dan 

7 orang atau 28% pada kategori sangat kurang kritis. Rata-rata kemampuan 

berpikir kritis pada pra tindakan adalah 52. Setelah dilakukan  tindakan 

perbaikan dengan menggunakan model pembelajaran guided inquiry pada siklus 

I, kemampuan berpikir kritis siswa meningkat, yang mana 3 orang siswa atau 

12% pada kategori sangat kritis, 10 orang siswa atau 40% pada kategori kritis, 5 

orang siswa atau 20% pada kategori cukup kritis, 1 orang  atau 4% pada kategori 

kurang kritis dan 6 orang atau 24% pada kategori sangat kurang kritis. Rata-rata 

kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus I adalah 61. Walaupun ada 

peningkatan tetapi belum mencapai indikator keberhasilan, oleh sebab itu 

dilanjutkan ke siklus II yang mengalami peningkatan menjadi 10 orang siswa 

atau 40% pada kategori sangat kritis, 8 orang siswa atau 32% pada kategori 

kritis, 3 orang siswa atau 12% pada kategori cukup kritis dan 4 orang siswa atau 
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16% pada kategori kurang kritis. Rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa 

adalah 73.  

Penerapan model pembelajaran guided inquiry yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran matematika dilakukan 

dengan langkah-langkah pembelajaran menurut Isrok’atun dan Amelia Rosmala 

melalui lima tahap yaitu pertama merumuskan masalah, kedua merumuskan 

hipotesis, ketiga mengumpulkan data, keempat menguji hipotesis dan terakhir 

menarik kesimpulan. Kelima tahap ini dapat dioptimalkan apabila siswa 

dikelompokkan secara berpasangan. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan, berikut saran yang diajukan yaitu: 

1. Penerapan model pembelajaran guided inquiry baik dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran matematika, maka 

diharapkan guru dapat menerapkan guided inquiry sebagai alternatif model 

pembelajaran di kelas; 

2. Pada saat mengerjakan LKPD kelompok banyak kelompok yang hanya satu 

siswa saja yang bekerja. Oleh karena itu, disarankan untuk tidak 

mengelompokkan siswa dalam jumlah yang  banyak dalam satu kelompok; 

3. Penerapan model pembelajaran guided inquiry akan lebih efektif apabila 

menggunakan LKPD perindividu sehingga dapat melibatkan semua siswa 

dalam proses pembelajaran; 

4. Peneliti lain perlu melakukan penelitian lebih lanjut yang lebih mendalam 

mengenai model pembelajaran guided inquiry tidak hanya dapat 



114 

 

 
 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis namun banyak aspek-aspek yang 

lain misalnya kemampuan pemahaman konsep matematis, kemampuan 

pemecahan masalah matematis, kemampuan komunikasi matematis dan 

kemampuan berpikir kreatif. 
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LAMPIRAN 1  

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

Satuan Pendidikan : SD Islam As-Shofa Kelas/Fase : V/C 

Mata Pelajaran : Matematika Semester  : Ganjil & Genap 

 

Elemen  Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran 

Kelas V JP 

Bilangan Pada akhir fase C, peserta didik dapat 

menunjukkan pemahaman dan intuisi 

bilangan (number sense) pada bilangan 

cacah sampai 1.000.000. Mereka dapat 

membaca, menulis, menentukan nilai 

tempat, membandingkan, mengurutkan, 

melakukan komposisi dan dekomposisi 

bilangan tersebut. Mereka juga dapat 

menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan uang. Mereka dapat melakukan 

operasi penjumlahan, pengurangan, 

B.1. Menjelaskan dan Menentukan KPK dan 

FPB dan menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan KPK dan FPB. 

B.2. Menjelaskan bilangan pecahan dan 

pecahan senilai.  

B.3. Membandingkan dan menentukan 

pecahan di antara dua pecahan. 

B.4. Menghitung operasi penjumlahan dan 

pengurangan pecahan serta 

9 JP 

 

 

6 JP 

6 JP 
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Elemen  Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran 

Kelas V JP 

perkalian, dan pembagian bilangan cacah 

sampai 100.000. Mereka juga dapat 

menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan KPK dan FPB. Peserta didik 

dapat membandingkan dan mengurutkan 

berbagai pecahan termasuk pecahan 

campuran, melakukan operasi 

penjumlahan dan pengurangan pecahan, 

serta melakukan operasi perkalian dan 

pembagian pecahan dengan bilangan 

asli. Mereka dapat mengubah pecahan 

menjadi desimal, serta membandingkan 

dan mengurutkan bilangan desimal (satu 

angka di belakang koma). 

menyelesaikan soal cerita yang 

berhubungan dengan penjumlahan dan 

pengurangan pecahan. 

B.5. Menjelaskan, menentukan, dan 

menghitung perkalian pada pecahan dan 

pecahan campuran, serta menyelesaikan 

soal cerita yang berhubungan dengan 

pecahan. 

B.6. Menghitung pembagian pada pecahan 

dan menjelaskan pembagian pecahan 

dengan pecahan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

B.7. Menjelaskan  penulisan persen dan 

decimal, serta mengubah pecahan 

menjadi persen dan decimal. 

B.8. Menjelaskan dan menghitung operasi 

hitung pecahan decimal. 

B.9. Menjelaskan pecahan dalam 

15 JP 

 

 

9 JP 

 

 

6 JP 

 

 

6 JP 

 

6 JP 
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Elemen  Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran 

Kelas V JP 

perbandingan senilai dan tiga unsur, 

serta membandingkan dalam 

temperature. 

B.10. Menjelaskan dan menentukan bilangan 

pangkat dua dan akar pangkat dua. 

B.11. Menjelaskan dan menentukan bilangan 

pangkat tiga dan akar pangkat tiga. 

12 JP 

 

6 JP 

 

6 JP 

 

Aljabar Pada akhir fase C, peserta didik dapat 

mengisi nilai yang belum diketahui 

dalam sebuah kalimat matematika yang 

berkaitan dengan penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan pembagian 

pada bilangan cacah sampai 1000 

(contoh : 10 x … = 900, dan 900 : … = 

10) Peserta didik dapat mengidentifikasi, 

meniru, dan mengembangkan pola 

bilangan membesar dan mengecil yang 

melibatkan perkalian dan pembagian. 

A.1. Menjelaskan dan mengisi operasi 

perkalian pecahan berdasarkan sifat 

bilangan pecahan.  

A.2 Menjelaskan hubungan pembagian 

pecahan dengan perkalian, menuliskan 

pembagian dalam bentuk pecahan dan 

menyelesaikan soal cerita tentang 

pembagian pecahan. 

A.3. Menjelaskan sifat-sifat operasi hitung 

3 JP 

 

 

9 JP 

 

 

6 JP 
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Elemen  Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran 

Kelas V JP 

Mereka dapat bernalar secara 

proporsional untuk menyelesaikan 

masalah sehari-hari dengan rasio satuan. 

Mereka dapat menggunakan operasi 

perkalian dan pembagian dalam 

menyelesaikan masalah sehari-hari yang 

terkait dengan proporsi. 

pecahan. 

 

 

Pengukuran Pada akhir fase C, peserta didik dapat 

menentukan keliling dan luas berbagai 

bentuk bangun datar (segitiga, 

segiempat, dan segibanyak) serta 

gabungannya. Mereka dapat menghitung 

durasi waktu dan mengukur besar sudut. 

P.1. Melakukan transformasi pada segitiga 

dengan memutar, mencerminkan, dan 

menggeser. 

P.2. Membuat bangun datar segitiga. 

P.3. Menghitung luas bangun datar (segitiga, 

segiempat, dan segibanyak). 

P.4.  Mengidentifikasi sudut dan memahami  

jenis-jenis sudut pada benda. 

P.5. Mengukur besar sudut dan menggambar 

sudut. 

9 JP 

 

3 JP 

3 JP 

 

6 JP 

 

6 JP 
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Elemen  Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran 

Kelas V JP 

P.6. Mengukur dan menghitung sudut pada 

bangun datar. 

3 JP 

 

Geometri Pada akhir fase C, peserta didik dapat 

mengonstruksi dan mengurai bangun 

ruang (kubus, balok, dan gabungannya) 

dan mengenali visualisasi spasial (bagian 

depan, atas, dan samping). Mereka dapat 

membandingkan karakteristik antar 

bangun datar dan antar bangun ruang. 

Mereka dapat menentukan lokasi pada 

peta yang menggunakan sistem berpetak. 

G.1. Menjelaskan dan mengidentifikasi balok 

dan kubus serta bentuk jaring-jaringnya. 

G.2. Menjelaskan dan mengidentifikasi 

prisma tegak dan tabung serta jaring-

jaringnya. 

G.3. Menghitung volume bangun ruang: 

kubus, balok, dan gabungan. 

G.4. Mengubah satuan volume dan 

menghitung kapasitas isi suatu benda. 

G.5. Menghitung volume prisma tegak 

segitiga dan tabung. 

6 JP 

 

6 JP 

 

9 JP 

 

6 JP 

6 JP 

Analisa Data dan 

Peluang 

Pada akhir fase C, peserta didik dapat 

mengurutkan, membandingkan, 

menyajikan, dan menganalisis data 

banyak benda dan data hasil pengukuran 

D.1. Mengumpulkan dan mengolah data. 

D.2. Menyajikan dan membaca data dalam 

6 JP 

5 JP 
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Elemen  Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran 

Kelas V JP 

dalam bentuk gambar, piktogram, 

diagram batang, dan tabel frekuensi 

untuk mendapatkan informasi. Mereka 

dapat menentukan kejadian dengan 

kemungkinan yang lebih besar dalam 

suatu percobaan acak. 

bentuk tabel. 

D.3. Membuat dan membaca diagram gambar, 

batang, garis, dan lingkaran. 

 

 

 

8 JP 

 Pekanbaru,                          2024 

         Mengetahui                     Guru Mata Pelajaran 

Kepala Sekolah/Madrasah  

  

Diana Ekawati, S.Si., S.Pd             Martini, S.Pd 
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LAMPIRAN 2 

MODUL AJAR MATEMATIKA  

MODEL PEMBELAJARAN GUIDED INQUIRY  

SIKLUS I PERTEMUAN 1 

INFORMASI UMUM 

IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Putri Anggraini  

Instansi : SD Islam As-Shofa 

   

Tahun Penyusunan : 2024/2025 

Jenjang Sekolah : SD 

Mata Pelajaran : Matematika 

Fase / Kelas : C / 5 

BAB IV : Keliling Bangun Datar 

Alokasi Waktu : 2 x Pertemuan (70 menit) 

        Kompetensi Awal : Siswa belum mampu menghitung keliling segitiga siku-

siku dan sembarang 

PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Bernalar Kritis 

2. Gotong Royong 

  SARANA PRASARANA 

1. Proyektor  

2. Laptop  

3. PPT 

4. Lembar kerja  

  TARGET PESERTA DIDIK 

  Siswa regular: Umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar 

  MODEL PEMBELAJARAN 
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  Guided Inquiry 

  KOMPONEN INTI 

  CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Pada akhir fase C, peserta didik dapat menentukan keliling dan luas berbagai bentuk bangun 

datar (segitiga, segiempat, dan segibanyak) serta gabungannya. Mereka dapat menghitung durasi 

waktu dan mengukur besar sudut. 

   TUJUAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik mampu menemukan cara menghitung keliling segitiga siku-siku dan segitiga 

sembarang 

  KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa mampu memahami konsep keliling segitiga siku-siku  

2. Siswa mampu memahami konsep keliling segitiga sembarang 

3. Siswa mampu menemukan cara menghitung keliling segitiga siku-siku 

4.  Siswa mampu menemukan cara menghitung keliling segitiga sembarang 

  PEMAHAMAN BERMAKNA 

1. Setelah pembelajaran Siswa dapat memahami konsep keliling segitiga siku-siku  

2. Setelah pembelajaran Siswa dapat memahami konsep keliling segitiga sembarang 

3. Setelah pembelajaran Siswa dapat menemukan cara menghitung keliling segitiga siku-siku   

4. Setelah pembelajaran Siswa dapat menemukan cara menghitung keliling segitiga sembarang 

  PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Coba ananda sebutkan benda apa saja yang berbentuk segitiga? 

2. Jika kamu memiliki papan berbentuk segitiga dan kamu ingin menghias papan tersebut 

dengan sebuah pita, bagaimana caramu memperkirakan panjang pita yang dibutuhkan?  

  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

A. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

1. Guru memulai pembelajaran dengan salam dan berdoa sebelum belajar 

2. Guru menanyakan kabar siswa dan mengecek kehadiran siswa 

3. Guru menyampaikan apersepsi dengan menyampaikan pertanyaan pemantik 

a. Coba ananda sebutkan benda apa saja yang berbentuk segitiga? 

b. Jika kamu memiliki papan berbentuk segitiga dan kamu ingin menghias papan 
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tersebut dengan sebuah pita, bagaimana caramu memperkirakan panjang pita yang 

dibutuhkan?  

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yakni menemukan cara menghitung keliling 

segitiga siku-siku dan sembarang  

5. Guru mengajak siswa untuk melakukan ice breaking  

B. Kegiatan Inti (50 menit) 

1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 

2. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang kegiatan pembelajaran hari ini yakni 

menemukan cara menghitung keliling segitiga siku-siku dan sembarang 

3. Siswa menerima lembar kerja tentang keliling segitiga siku-siku dan sembarang 

4. Siswa diberikan waktu untuk merumuskan masalah tentang keliling segitiga siku-siku 

dan sembarang (Merumuskan masalah) 

5. Siswa diminta untuk membuat dugaan sementara sesuai dengan pemahaman mereka 

berdasarkan arahan dari guru (Merumuskan hipotesis) 

6. Siswa berdiskusi bersama teman sekelompoknya untuk mengumpulkan data 

berdasarkan arahan dari guru (Mengumpulkan data) 

7. Siswa melakukan pengujian hipotesis berdasarkan data yang telah mereka kumpulkan 

(Menguji hipotesis) 

8. Siswa membuat kesimpulan dari kegiatan penemuan yang telah dilakukan (Membuat 

kesimpulan) 

9. Siswa akan mengecek kebenaran hasil dari kerjaannya dengan cara menyampaikan hasil 

kerja mereka kepada teman sekelasnya dan akan diperiksa bersama-sama 

C. Kegiatan Penutup (10 menit) 

1. Guru melakukan refleksi pembelajaran 

a. Bagaimana perasaanmu setelah menyelesaikan materi pembelajaran hari ini? 

b. Apakah kamu merasa kesulitan terhadap materi pembelajaran hari ini? 

2. Guru mengingatkan siswauntuk membaca materi selanjutnya 

3. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah 

  ASESMEN  
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1. Penilaian pengetahuan  

No Pertanyaan  Kunci jawaban  Skor  

1. Rina memiliki tali hias 

sepanjang 150 cm. Ia ingin 

menggunakannya untuk 

menghias sekeliling papan 

berbentuk segitiga di ruang 

belajarnya. Papan tersebut 

memiliki panjang sisi-sisi 36 

cm, 48 cm, dan 60 cm. Apakah 

tali hias yang dimiliki Rina 

cukup untuk menghias seluruh 

sisi papan segitiga tersebut? 

Diketahui: 

• Panjang tali hias = 150 cm 

• Panjang sisi-sisi segitiga = 36 

cm, 48 cm, dan 60 cm 

Keliling papan segitiga: 

36+48+60=144  

Karena panjang tali hias Rina 

adalah 150 cm, dan keliling 

papan hanya 144 cm, maka: 

150 cm>144  

Kesimpulan: Tali hias yang 

dimiliki Rina cukup untuk 

menghias seluruh sisi papan 

segitiga, dengan sisa tali 

sebesar 150−144=6 

20 

2. Pak Tono berencana 

memasang pagar di sekeliling 

halaman belakang rumahnya. 

Jika halaman tersebut memiliki 

bentuk dan ukuran seperti 

gambar di bawah ini, 

berapakah panjang pagar yang 

dibutuhkan untuk mengelilingi 

seluruh halaman? 

Diketahui panjang sisi-sisi 

halaman: 

• 60 m, 75 m, dan 45 m 

Keliling halaman: 

60+75+45=180 m 

Jadi, panjang pagar yang 

dibutuhkan untuk mengelilingi 

seluruh halaman adalah 180 

meter. 

 

20 
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3. Pak Budi ingin menghias 

bingkai foto yang berbentuk 

segitiga. bingkai foto tersebut 

memiliki panjang sisi 54 cm, 

72 cm, dan 90 cm. Pak Budi 

memperkirakan pita yang 

berukuran 200 cm akan cukup 

untuk menghias meja tersebut. 

Menurutmu, apakah perkiraan 

Pak Budi sudah benar?  

Diketahui panjang sisi-sisi 

bingkai foto: 

• 54 cm, 72 cm, dan 90 cm 

Keliling segitiga: 

54+72+90=216  

Karena panjang pita yang 

dimiliki Pak Budi adalah 200 

cm, dan keliling bingkai foto 

adalah 216 cm, maka: 

200 cm<216  

Kesimpulan: Perkiraan Pak 

Budi tidak benar. Pita yang 

berukuran 200 cm tidak cukup 

untuk menghias seluruh sisi 

bingkai foto, karena 

dibutuhkan 216 cm pita. Pak 

Budi perlu pita yang lebih 

panjang. 

 

30 

4. Siti memiliki sebuah taman bunga 

kecil berbentuk segitiga di 

halaman rumahnya. Taman 

tersebut memiliki panjang sisi-sisi 

60 cm, 80 cm, dan 100 cm. Siti 

ingin memasang pagar mini di 

Diketahui panjang sisi-sisi 

taman bunga: 

60 cm, 80 cm, dan 100 cm 

Keliling taman bunga: 

60+80+100=240cm 

30 
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sekeliling taman agar bunganya 

terlindungi. 

Berapakah panjang pagar yang 

diperlukan Siti untuk mengelilingi 

seluruh taman bunganya?  

Jadi, panjang pagar yang diperlukan 

Siti untuk mengelilingi seluruh taman 

bunga adalah 240 cm. 

 Total skor/Skor maksimal 100 

Catatan : 
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐤𝐨𝐫  𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐢𝐩𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐞𝐦𝐮𝐚 𝐬𝐤𝐨𝐫
 x 100 

Keterangan : 

A = 80-100 

B = 70-79 

C = 60-69 

D = <60 

2. Penilaian sikap 

No Sikap yang Diamati Skor  

1 Bernalar Kritis:  

Mengajukan pertanyaan yang sesuai dengan topik 

pembelajaran, mampu memahami makna dari suatu 

masalah dan mampu menggunakan strategi yang 

tepat saat menyelesaikan soal  

4 

Memenuhi dua kriteria  3 

Memenuhi satu kriteria 2 

Tidak memenuhi satupun kriteria 1 

2 Gotong Royong:  

Mengikuti jalannya diskusi, aktif dalam diskusi, 

menghargai pendapat teman saat diskusi. 

4 

Memenuhi dua kriteria  3 

Memenuhi satu kriteria 2 

Tidak memenuhi satupun kriteria 1 

Skor Maksimal 8 
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  PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

1. Pengayaan  

Siswa dengan nilai diatas rata-rata akan mengikuti pembelajaran dengan pengayaan yakni 

dengan membaca materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya 

2. Remedial  

Siswayang belum memahami materi atau belum mencapai capaian pembelajaran akan 

mengikuti remedial dengan memberikan bimbingan kembali terkait materi pembelajaran 

dengan metode yang berbeda 

  GLORASIUM 

1. Keliling adalah total panjang semua sisi yang mengelilingi sebuah bangun atau bentuk. 

2. Segitiga adalah bangun datar dua dimensi yang memiliki tiga sisi dan tiga sudut. 

DAFTAR PUSTAKA 

1. Fitrianawati, Meita, Ika, Surtiani, Afit Istiandaru., 2022. Buku Siswa Matematika untuk 

SD/MI Kelas V. Jakarta Selatan: Pusat Perbukuan Badan Standar, Kurikulum dan Asesmen 

Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 

2. Saepuddin, Diana, dkk. 2024. Terampil Matematika. Jakarta Timur: Pustaka Mulia. 

 

 

  Pekanbaru,13 November 2024 

Mengetahui  

Guru Mata Pelajaran Peneliti 

  

Martini, S.Pd Putri Anggraini 

NIG. 95.1415.45 NIM. 12110821118 
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LAMPIRAN 3 

MODUL AJAR MATEMATIKA  

MODEL PEMBELAJARAN GUIDED INQUIRY  

SIKLUS I PERTEMUAN 2 

INFORMASI UMUM 

IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Putri Anggraini  

Instansi : SD Islam As-Shofa 

   

Tahun Penyusunan : 2024/2025 

Jenjang Sekolah : SD 

Mata Pelajaran : Matematika 

Fase / Kelas : C / 5 

BAB IV :  Bangun Datar 

Alokasi Waktu : 2 x Pertemuan (70 menit) 

        Kompetensi Awal : Siswa belum mampu menghitung 

keliling segitiga sama kaki dan sama 

sisi  

PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Bernalar Kritis 

2. Gotong Royong 

  SARANA PRASARANA 

1. Proyektor  

2. Laptop  

3. PPT 

4. Lembar kerja  

  TARGET PESERTA DIDIK 

  Siswa regular: Umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar 
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  MODEL PEMBELAJARAN 

  Guided Inquiry 

  KOMPONEN INTI 

  CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Pada akhir fase C, siswa dapat menentukan keliling dan luas berbagai bentuk bangun datar 

(segitiga, segiempat, dan segibanyak) serta gabungannya. Mereka dapat menghitung durasi waktu 

dan mengukur besar sudut. 

   TUJUAN PEMBELAJARAN 

Siswa mampu menemukan cara menghitung keliling segitiga sama kaki dan segitiga sama sisi. 

  KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa mampu memahami konsep keliling segitiga sama kaki 

2. Siswa mampu memahami konsep keliling segitiga sama sisi 

3. Siswa mampu menemukan cara menghitung keliling segitiga sama kaki 

2. Siswa mampu menemukan cara menghitung keliling segitiga sama kaki 

  PEMAHAMAN BERMAKNA 

1. Setelah pembelajaran Siswa dapat memahami konsep keliling segitiga sama kaki 

2. Setelah pembelajaran Siswa dapat memahami konsep keliling segitiga segitiga sama sisi 

3. Setelah pembelajaran Siswa dapat menemukan cara menghitung keliling segitiga sama kaki  

4. Setelah pembelajaran Siswa dapat menemukan cara menghitung keliling segitiga sama sisi 

  PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Kalau segitiga kalian punya dua sisi yang sama panjang, apakah kalian bisa coba tebak 

bagaimana cara menghitung kelilingnya? 

  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

A. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

1. Guru memulai pembelajaran dengan salam dan berdoa sebelum belajar 

2. Guru menanyakan kabar siswa dan mengecek kehadiran siswa 

3. Guru menyampaikan apersepsi dengan menyampaikan pertanyaan pemantik 

a. Kalau segitiga kalian punya dua sisi yang sama panjang, apakah kalian bisa coba tebak 

bagaimana cara menghitung kelilingnya? 

4. 4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yakni menemukan cara menghitung keliling segitiga 
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sama kaki dan sama sisi 

5. 5. Guru mengajak siswa untuk melakukan ice breaking  

B. Kegiatan Inti (50 menit) 

1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 

2. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang kegiatan pembelajaran hari ini yakni 

menemukan cara menghitung keliling segitiga sama kaki dan segitiga sama sisi 

3. Siswa menerima lembar kerja tentang keliling segitiga sama kaki dan segitiga sama sisi  

4. Siswa diberikan waktu untuk merumuskan masalah tentang keliling segitiga sama kaki  dan 

segitiga sama sisi (Merumuskan masalah) 

5. Siswa diminta untuk membuat dugaan sementara sesuai dengan pemahaman mereka 

berdasarkan arahan dari guru (Merumuskan hipotesis) 

6. Siswa berdiskusi bersama teman sekelompoknya untuk mengumpulkan data berdasarkan 

arahan dari guru (Mengumpulkan data) 

7. Siswa melakukan pengujian hipotesis berdasarkan data yang telah mereka kumpulkan 

(Menguji hipotesis) 

8. Siswa membuat kesimpulan dari kegiatan penemuan yang telah dilakukan (Membuat 

kesimpulan) 

9. Siswa akan mengecek kebenaran hasil dari kerjaannya dengan cara menyampaikan hasil kerja 

mereka kepada teman sekelasnya dan akan diperiksa bersama-sama 

C. Kegiatan Penutup (10 menit) 

1. Guru melakukan refleksi pembelajaran 

a. Bagaimana perasaanmu setelah menyelesaikan materi pembelajaran hari ini? 

b. Apakah kamu merasa kesulitan terhadap materi pembelajaran hari ini? 

2. Guru mengingatkan siswauntuk membaca materi selanjutnya 

3. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah 

  ASESMEN  
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1. Penilaian pengetahuan 

No Pertanyaan  Kunci jawaban  Skor  

1. Citra memiliki taman berbentuk segitiga 

sama sisi, dengan panjang setiap sisi 

adalah 16 meter. Di tepi taman, Citra akan 

menanam pohon kelapa dengan jarak 

antar pohon 2 meter. Citra memulai 

menanam dari titik sudut taman. Citra 

memperkiran bahwa 20  pohon akan 

cukup untuk mengelilingi taman tersebut, 

apakah perkiraan Citra sudah benar? 

Diketahui  

• Panjang sisi taman 

adalah 16 m 

• Jarak antar pohon 

adalah 2 m 

Ditanya: 

Citra memperkiran bahwa 

20  pohon akan cukup 

untuk mengelilingi taman 

tersebut, apakah perkiraan 

Citra sudah benar? 

Dijawab: 

• Hitung keliling 

taman: 

Keliling= 3X Sisi 

= 3x16 m 

= 48 m 

• Hitung jumlah 

pohon yang 

dibutuhkan: 
𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑎𝑛𝑡𝑎𝑟 𝑝𝑜ℎ𝑜𝑛
= 

48 𝑚

2 𝑚
= 24 pohon 

Kesimpulan: 

Citra memperkirakan 

membutuhkan 20 pohon, 

tetapi berdasarkan 

perhitungan, Citra 

sebenarnya membutuhkan 

24 pohon untuk 

mengelilingi taman. Jadi, 

perkiraan Citra tidak 

benar. Ia memerlukan 4 

pohon tambahan. 

 

40 
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3. Rani memiliki sebuah kolam kecil 

berbentuk segitiga sama kaki di taman 

rumahnya. Dua sisi yang sama panjang 

dari kolam tersebut masing-masing-

masing berukuran 70 cm, dan sisi 

alasnya berukuran 50 cm. Rani ingin 

memasang batu hias di sekeliling kolam 

tersebut. 

Rani memperkirakan bahwa panjang batu 

hias yang diperlukan adalah 180 cm, 

menurutmu apakah perkiraan Rani benar? 

Diketahui: 

• Dua sisi yang sama 

panjang:  

• 70 cm masing-

masing. 

• Sisi alas: 50 cm 

Dijawab: 

Mencari  keliling Kolam 

Keliling kolam adalah 

jumlah panjang semua sisi: 

Keliling=70+70+50=190 cm 

Kesimpulan: 

Rani memperkirakan bahwa 

ia membutuhkan 180 cm 

batu hias, tetapi perhitungan 

menunjukkan bahwa ia 

sebenarnya membutuhkan 

190 cm. Jadi, perkiraan 

Rani salah; ia memerlukan 

tambahan 10 cm batu hias. 

 

30 

4. Dini ingin mengetahui keliling sebuah 

segitiga sama sisi, lalu ia membuat tiga buah 

segitiga sama sisi di kertas origami, lalu ia 

mengukur setiap sisi segitiga yang telah ia 

buat sebagai berikut: 

 

Berdasarkan gambar diatas, maka rumus 

keliling segitiga sama sisi adalah? 

3 x 4 cm =12 cm 

3 x 6 cm = 18 cm 

3 x 7 cm = 21 

Jadi keliling segitiga sama sisi = 

3 x sisi 

30 
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 Total skor/Skor maksimal 100 

 

2. Penilaian sikap 

No Sikap yang Diamati Skor  

1 Bernalar Kritis:  

Mengajukan pertanyaan yang 

sesuai dengan topik pembelajaran, 

mengemukakan pendapat dan 

menanggapi jawaban atau 

pertanyaan teman 

4 

Memenuhi dua kriteria  3 

Memenuhi satu kriteria 2 

Tidak memenuhi satupun kriteria 1 

2 Gotong Royong:  

Mengikuti jalannya diskusi, aktif 

dalam diskusi, menghargai 

pendapat teman saat diskusi. 

4 

Memenuhi dua kriteria  3 

Memenuhi satu kriteria 2 

Tidak memenuhi satupun kriteria 1 

Skor Maksimal 8 
 

  PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

1. Pengayaan  

Siswa dengan nilai diatas rata-rata akan mengikuti pembelajaran dengan pengayaan yakni 

dengan membaca materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya 

2. Remedial  

Siswayang belum memahami materi atau belum mencapai capaian pembelajaran akan 

mengikuti remedial dengan memberikan bimbingan kembali terkait materi pembelajaran dengan 

metode yang berbeda 

  GLORASIUM 
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1. Keliling adalah total panjang semua sisi yang mengelilingi sebuah bangun atau bentuk. 

2. Segitiga adalah bangun datar dua dimensi yang memiliki tiga sisi dan tiga sudut. 

DAFTAR PUSTAKA 

1. Fitrianawati, Meita, Ika, Surtiani, Afit Istiandaru., 2022. Buku Siswa Matematika untuk SD/MI 

Kelas V. Jakarta Selatan: Pusat Perbukuan Badan Standar, Kurikulum dan Asesmen Pendidikan 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 

2.  Saepuddin, Diana, dkk. 2024. Terampil Matematika. Jakarta Timur: Pustaka Mulia 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 Pekanbaru,18 November 2024 

Guru Mata Pelajaran Peneliti 

  

Martini, S.Pd Putri Anggraini 

NIP. 95.1415.45 NIM. 12110821118 
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LAMPIRAN 4 

MODUL AJAR MATEMATIKA  

MODEL PEMBELAJARAN GUIDED INQUIRY  

SIKLUS II PERTEMUAN 1 

INFORMASI UMUM 

IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Putri Anggraini  

Instansi : SD Islam As-Shofa 

   

Tahun Penyusunan : 2024/2025 

Jenjang Sekolah : SD 

Mata Pelajaran : Matematika 

Fase / Kelas : C / 5 

BAB IV :  Bangun Datar 

Alokasi Waktu : 2 x Pertemuan (70 menit) 

        Kompetensi Awal : Siswa belum mampu menghitung keliling persegi  

PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Bernalar Kritis 

2. Gotong Royong 

  SARANA PRASARANA 

1. Proyektor  

2. Laptop  

3. PPT 

4. Lembar kerja  

  TARGET PESERTA DIDIK 

  Siswa regular: Umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar 

  MODEL PEMBELAJARAN 

  Guided Inquiry 
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  KOMPONEN INTI 

  CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Pada akhir fase C, peserta didik dapat menentukan keliling dan luas berbagai bentuk bangun 

datar (segitiga, segiempat, dan segibanyak) serta gabungannya. Mereka dapat menghitung durasi 

waktu dan mengukur besar sudut. 

   TUJUAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik mampu menemukan cara menghitung keliling persegi 

  KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa mampu memahami konsep keliling persegi 

2. Siswa mampu menemukan cara menghitung keliling persegi 

  PEMAHAMAN BERMAKNA 

1. Setelah pembelajaran Siswa dapat memahami konsep keliling persegi 

2. Setelah pembelajaran Siswa dapat menemukan cara menghitung keliling persegi 

  PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Apabila kalian ingin menghias pas foto berbentuk persegi menggunakan sebuah pita, 

bagaimana caramu memperkirakan panjang sebuah pita? 

  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

A. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

1. Guru memulai pembelajaran dengan salam dan berdoa sebelum belajar 

2. Guru menanyakan kabar siswa dan mengecek kehadiran siswa 

3. Guru menyampaikan apersepsi dengan menyampaikan pertanyaan pemantik 

a. Apabila kalian ingin menghias pas foto berbentuk persegi menggunakan sebuah 

pita, bagaimana caramu memperkirakan panjang sebuah pita? 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yakni menemukan cara menghitung keliling 

segitiga sama kaki dan sama sisi 

5. Guru mengajak siswa untuk melakukan ice breaking  

B. Kegiatan Inti (50 menit) 

1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 

2. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang kegiatan pembelajaran hari ini yakni 

menemukan cara menghitung keliling persegi 
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3. Siswa menerima lembar kerja tentang keliling persegi  

4. Siswa diberikan waktu untuk merumuskan masalah tentang keliling persegi 

(Merumuskan masalah) 

5. Siswa diminta untuk membuat dugaan sementara sesuai dengan pemahaman mereka 

berdasarkan arahan dari guru (Merumuskan hipotesis) 

6. Siswa berdiskusi bersama teman sekelompoknya untuk mengumpulkan data 

berdasarkan arahan dari guru (Mengumpulkan data) 

7. Siswa melakukan pengujian hipotesis berdasarkan data yang telah mereka kumpulkan 

(Menguji hipotesis) 

8. Siswa membuat kesimpulan dari kegiatan penemuan yang telah dilakukan (Membuat 

kesimpulan) 

9. Siswa akan mengecek kebenaran hasil dari kerjaannya dengan cara menyampaikan hasil 

kerja mereka kepada teman sekelasnya dan akan diperiksa bersama-sama 

C. Kegiatan Penutup (10 menit) 

1. Guru melakukan refleksi pembelajaran 

a. Bagaimana perasaanmu setelah menyelesaikan materi pembelajaran hari ini? 

b. Apakah kamu merasa kesulitan terhadap materi pembelajaran hari ini? 

2. Guru mengingatkan siswauntuk membaca materi selanjutnya 

3. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah 

  ASESMEN  

1. Penilaian pengetahuan 

No Pertanyaan  Kunci jawaban  Skor  

1. Sebuah persegi A memiliki panjang 

sisi 18 cm, sedangkan panjang sisi 

persegi B 5 cm lebih pendek dari 

persegi A. Berapakah selisih 

keliling antara persegi A dan 

persegi B? 

Diketahui: 

• Panjang sisi persegi A = 18 

cm 

• Panjang sisi persegi B = 18 - 

5 = 13 cm 

Ditanya: 

Berapakah selisih keliling antara 

persegi A dan persegi B? 

Interpretasi 1 

50 
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 Menghitung Keliling persegi A: 

Keliling A=4×18=72 cmInterpretasi 

2 

Menghitung Keliling Persegi B  

Keliling B=4×13=52 cm 

Menghitung selisih antara Persegi A 

dan Persegi B 

Selisih keliling=72−52=20 cm 

Jadi, selisih keliling antara persegi A 

dan persegi B adalah 20 cm. 

2. Siti memiliki Sebuah taman 

berbentuk persegi, disekeliling 

taman akan ditanami pohon 

pinus dengan jarak antar pohon 4 

m. 

Jika panjang sisi taman adalah 60 

m, siti memperkirakan ia 

membutuhkan 50 pohon akan 

cukup mengelilingi taman 

tersebut, apakah perkiraan Siti 

benar? 

 

Diketahui: 

• Panjang sisi taman persegi = 

60 m 

• Jarak antar pohon = 4 m 

• Perkiraan jumlah pohon 

yang dibutuhkan = 50 pohon 

Ditanya: 

Siti memperkirakan ia 

membutuhkan 50 pohon akan cukup 

mengelilingi taman tersebut, apakah 

perkiraan Siti benar? 

Dijawab: 

• Hitung keliling taman: 

• Keliling=4×60=240 m 

• Hitung jumlah pohon yang 

dibutuhkan: 

Jumlah pohon: 
𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑎𝑛𝑡𝑎 𝑝𝑜ℎ𝑜𝑛
 = 

240

4
= 60 

pohon 

• Bandingkan dengan 

perkiraan Siti: 

• Perkiraan Siti adalah 50 

pohon, namun hasil 

perhitungan menunjukkan 

bahwa 60 pohon dibutuhkan 

untuk mengelilingi taman 

tersebut. 

50 
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• Jadi, perkiraan Siti tidak 

benar, karena ia 

membutuhkan 60 pohon, 

bukan 50 pohon. 

 

 Total skor/Skor maksimal 100 

 

 

2. Penilaian Sikap 

No Sikap yang Diamati Skor  

1 Bernalar Kritis:  

Mengajukan pertanyaan yang sesuai dengan topik 

pembelajaran, mengemukakan pendapat dan 

menanggapi jawaban atau pertanyaan teman 

4 

Memenuhi dua kriteria  3 

Memenuhi satu kriteria 2 

Tidak memenuhi satupun kriteria 1 

2 Gotong Royong:  

Mengikuti jalannya diskusi, aktif dalam diskusi, 

menghargai pendapat teman saat diskusi. 

4 

Memenuhi dua kriteria  3 

Memenuhi satu kriteria 2 

Tidak memenuhi satupun kriteria 1 

Skor Maksimal 8 
 

  PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

1. Pengayaan  

Siswa dengan nilai diatas rata-rata akan mengikuti pembelajaran dengan pengayaan yakni 

dengan membaca materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya 

2. Remedial  

Siswayang belum memahami materi atau belum mencapai capaian pembelajaran akan 

mengikuti remedial dengan memberikan bimbingan kembali terkait materi pembelajaran 
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dengan metode yang berbeda 

  GLORASIUM 

1. Keliling adalah total panjang semua sisi yang mengelilingi sebuah bangun atau bentuk. 

2. Persegi adalah bangun datar dua dimensi berbentuk segi empat yang memiliki empat sisi 

sama panjang dan empat sudut siku-siku sebesar 90 derajat. 

DAFTAR PUSTAKA 

1. Fitrianawati, Meita, Ika, Surtiani, Afit Istiandaru., 2022. Buku Siswa Matematika untuk 

SD/MI Kelas V. Jakarta Selatan: Pusat Perbukuan Badan Standar, Kurikulum dan 

Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 

2. Saepuddin, Diana, dkk. 2024. Terampil Matematika. Jakarta Timur: Pustaka Mulia 
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LAMPIRAN 5 

MODUL AJAR MATEMATIKA  

MODEL PEMBELAJARAN GUIDED INQUIRY  

SIKLUS II PERTEMUAN 2 

INFORMASI UMUM 

IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Putri Anggraini  

Instansi : SD Islam As-Shofa 

   

Tahun Penyusunan : 2024/2025 

Jenjang Sekolah : SD 

Mata Pelajaran : Matematika 

Fase / Kelas : C / 5 

BAB IV :  Bangun Datar 

Alokasi Waktu : 2 x Pertemuan (70 menit) 

        Kompetensi Awal : Siswa belum mampu menghitung keliling persegi 

panjang  

PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Bernalar Kritis 

2. Gotong Royong 

  SARANA PRASARANA 

1. Proyektor  

2. Laptop  

3. PPT 

4. Lembar kerja  

  TARGET PESERTA DIDIK 

  Siswa regular: Umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar 

  MODEL PEMBELAJARAN 
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  Guided Inquiry 

  KOMPONEN INTI 

  CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Pada akhir fase C, peserta didik dapat menentukan keliling dan luas berbagai bentuk bangun 

datar (segitiga, segiempat, dan segibanyak) serta gabungannya. Mereka dapat menghitung durasi 

waktu dan mengukur besar sudut. 

   TUJUAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik mampu menemukan cara menghitung keliling persegi panjang 

  KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa mampu memahami konsep keliling persegi panjang 

2. Siswa mampu menemukan cara menghitung keliling persegi panjang  

  PEMAHAMAN BERMAKNA 

1. Setelah pembelajaran Siswa dapat memahami konsep keliling persegi panjang 

2. Setelah pembelajaran Siswa dapat menemukan cara menghitung keliling persegi panjang 

  PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Apabila kalian ingin menghias pas foto berbentuk persegi panjang menggunakan sebuah 

pita, bagaimana caramu memperkirakan panjang sebuah pita? 

  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

A. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

1. Guru memulai pembelajaran dengan salam dan berdoa sebelum belajar 

2. Guru menanyakan kabar siswa dan mengecek kehadiran siswa 

3. Guru menyampaikan apersepsi dengan menyampaikan pertanyaan pemantik 

a. Apabila kalian ingin menghias pas foto berbentuk persegi panjang menggunakan 

sebuah pita, bagaimana caramu memperkirakan panjang sebuah pita? 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yakni menemukan cara menghitung keliling 

segitiga sama kaki dan sama sisi 

5. Guru mengajak siswa untuk melakukan ice breaking  

B. Kegiatan Inti (50 menit) 

1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 

2. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang kegiatan pembelajaran hari ini yakni 
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menemukan cara menghitung keliling persegi panjang 

3. Siswa menerima lembar kerja tentang keliling persegi panjang  

4. Siswa diberikan waktu untuk merumuskan masalah tentang keliling persegi panjang 

(Merumuskan masalah) 

5. Siswa diminta untuk membuat dugaan sementara sesuai dengan pemahaman mereka 

berdasarkan arahan dari guru (Merumuskan hipotesis) 

6. Siswa berdiskusi bersama teman sekelompoknya untuk mengumpulkan data 

berdasarkan arahan dari guru (Mengumpulkan data) 

7. Siswa melakukan pengujian hipotesis berdasarkan data yang telah mereka kumpulkan 

(Menguji hipotesis) 

8. Siswa membuat kesimpulan dari kegiatan penemuan yang telah dilakukan (Membuat 

kesimpulan) 

9. Siswa akan mengecek kebenaran hasil dari kerjaannya dengan cara menyampaikan hasil 

kerja mereka kepada teman sekelasnya dan akan diperiksa bersama-sama 

C. Kegiatan Penutup (10 menit) 

1. Guru melakukan refleksi pembelajaran 

a. Bagaimana perasaanmu setelah menyelesaikan materi pembelajaran hari ini? 

b. Apakah kamu merasa kesulitan terhadap materi pembelajaran hari ini? 

2. Guru mengingatkan siswauntuk membaca materi selanjutnya 

3. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah 

  ASESMEN  

1. Penilaian pengetahuan 

N

o 

Pertanyaan  Kunci jawaban  Sko

r  

1. Dini ingin mengetahui keliling 

sebuah persegi panjang, lalu ia 

membuat tiga buah persegi panjang 

di kertas origami, lalu ia mengukur 

setiap sisi segitiga yang telah ia 

2 x (10 cm + 21 cm ) = 62 

2 x (16 cm + 27 cm ) = 43 

Kesimpulan: Keliling persegi adalah 

2 (p+ l)  

50 
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buat sebagai berikut: 

 

2. Ibu Ani memiliki dua karpet 

berbentuk persegi panjang: 

• Karpet pertama memiliki 

panjang 60 cm dan lebar 40 

cm. 

• Karpet kedua memiliki 

panjang 50 cm dan lebar 30 

cm. 

Ibu Ani memperkirakan bahwa 

400 cm tali pinggir cukup untuk 

menghias keliling kedua karpet 

tersebut. 

Menurutmu, apakah perkiraan 

Ibu Ani sudah benar? Hitung 

keliling kedua karpet dan 

bandingkan dengan panjang tali 

yang tersedia. 

 

Diketahui: 

• Karpet pertama: Panjang = 

60 cm dan lebar 40 cm 

• Karpet kedua: Panjang 50 cm 

dan lebar 30 cm 

• Jumlah tali yang diperkirakan bu 

Ani: 400 cm  

• Ditanya: 

Ibu Ani memperkirakan bahwa 

400 cm tali pinggir cukup untuk 

menghias keliling kedua karpet 

tersebut. 

Menurutmu, apakah perkiraan Ibu 

Ani sudah benar? Hitung keliling 

kedua karpet dan bandingkan 

dengan panjang tali yang tersedia. 

Dijawab: 

• Hitung keliling karpet 

pertama:  

Keliling=2×(60+40)=2×100

= 200 cm 

• Hitung keliling karpet kedua 

Jumlah pohon: 

Keliling=2×(50+30)=2×80= 

160cm. 

• Bandingkan dengan 

perkiraan Siti: 

• Total keliling kedua karpet: 

50 
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200 cm + 160 cm = 360 cm 

• Kesimpulan: 

Ibu Ani memperkirakan 

bahwa 400 cm tali pinggir 

cukup untuk menghias 

keliling kedua karpet. Karena 

total keliling kedua karpet 

adalah 360 cm, maka panjang 

tali 400 cm cukup, bahkan 

masih ada sisa 40 cm. 

 Total skor/Skor maksimal 100 

 

 

2. Penilaian Sikap 

No Sikap yang Diamati Skor  

1 Bernalar Kritis:  

Mengajukan pertanyaan yang sesuai dengan topik 

pembelajaran, mengemukakan pendapat dan 

menanggapi jawaban atau pertanyaan teman 

4 

Memenuhi dua kriteria  3 

Memenuhi satu kriteria 2 

Tidak memenuhi satupun kriteria 1 

2 Gotong Royong:  

Mengikuti jalannya diskusi, aktif dalam diskusi, 

menghargai pendapat teman saat diskusi. 

4 

Memenuhi dua kriteria  3 

Memenuhi satu kriteria 2 

Tidak memenuhi satupun kriteria 1 

Skor Maksimal 8 
 

  PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

1. Pengayaan  

Siswa dengan nilai diatas rata-rata akan mengikuti pembelajaran dengan pengayaan yakni 

dengan membaca materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya 
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2. Remedial  

Siswa yang belum memahami materi atau belum mencapai capaian pembelajaran akan 

mengikuti remedial dengan memberikan bimbingan kembali terkait materi pembelajaran 

dengan metode yang berbeda 

  GLORASIUM 

1. Keliling adalah total panjang semua sisi yang mengelilingi sebuah bangun atau bentuk. 

2. Persegi panjang bangun datar dengan dua pasang sisi sejajar yang panjangnya sama dan 

keempat sudutnya siku-siku. 

DAFTAR PUSTAKA 

1. Fitrianawati, Meita, Ika, Surtiani, Afit Istiandaru., 2022. Buku Siswa Matematika untuk 

SD/MI Kelas V. Jakarta Selatan: Pusat Perbukuan Badan Standar, Kurikulum dan Asesmen 

Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 

2. Saepuddin, Diana, dkk. 2024. Terampil Matematika. Jakarta Timur: Pustaka Mulia 
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Guru Mata Pelajaran Peneliti 
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166 

 

 

 

  

 



167 

 

 

 

 

 



168 

 

 

 

LAMPIRAN 6 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I Pertemuan 1 
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LAMPIRAN 7  

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I Pertemuan 2 
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LAMPIRAN 8 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II Pertemuan 1 
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LAMPIRAN 9 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II Pertemuan 2 
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LAMPIRAN 10 

Pedoman Penilaian Aktivitas Guru Menggunakan Model Pembelajaran 

Guided Inquiry 

A. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk merumuskan masalah sesuai 

dengan permasalahan yang terdapat pada lembar kerja; (Merumuskan Masalah)  

Deskriptor Indikator Skor 

1) Menyajikan permasalahan di lkpd; 

2) Memberi kesempatan kepada siswa merumuskan 

masalah;  

3) Memberikan scaffolding bagi siswa yang 

memerlukan  

Jika semua deskriptor muncul 4 

Jika dua deskriptor muncul 3 

Jika satu deskriptor muncul 2 

Jika tidak ada  deskriptor yang   

muncul 

1 

 

B. Guru membimbing siswa untuk membuat dugaan berdasarkan lembar kerja yang 

mereka terima; (Merumuskan Hipotesis) 

Deskriptor Indikator Skor 

1) Memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menyusun hipotesis 

2) Membimbing siswa untuk menyusun dugaan 

sementara secara berkelompok; 

3) Meminta siswa untuk menuliskan dugaan 

sementara di lkpd;  

Jika semua deskriptor muncul 4 

Jika dua deskriptor muncul 3 

Jika satu deskriptor muncul 2 

Jika tidak ada  deskriptor yang   

muncul 

1 

 

C. Guru membimbing siswa saat pengumpulan data; (Mengumpulkan Data) 

Deskriptor Indikator Skor 

1) Membimbing siswa saat mengumpulkan data 

secara berkelompok; 

2) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengumpulkan data berdasarkan permasalahan 

yang terdapat pada lembar kerja 

Jika semua deskriptor muncul 4 

Jika dua deskriptor muncul 3 

Jika satu deskriptor muncul 2 
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3) Memberikan scaffolding kepada siswa yang 

kesulitan saat pengumpulan data 

 

Jika tidak ada  deskriptor yang   

muncul 

1 

 

D. Guru membimbing siswa saat pengujian hipotesis; (Menguji Hipotesis) 

Deskriptor Indikator Skor 

1) Membimbing siswa melakukan pengujian hipotesis 

secara berkelompok; 

2) Memberikan kesempatan siswa untuk 

membuktikan hipotesis yang telah ditentukan 

berdasarkan informasi yang didapat 

3) Memberikan scaffolding kepada siswa yang 

kesulitan saat menguji hipotesis 

Jika semua deskriptor muncul 4 

Jika dua deskriptor muncul 3 

Jika satu deskriptor muncul 2 

Jika tidak ada  deskriptor yang   

muncul 

1 

 

 

E. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk membuat kesimpulan dari 

kegiatan penemuan yang telah dilakukan. (Menarik Kesimpulan) 

 

Deskriptor Indikator Skor 

1) Meminta siswa untuk menuliskan kesimpulan di 

lkpd; 

2) Memberikan scaffolding bagi siswa yang kesulitan 

saat membuat kesimpulan 

3) Memberi ruang kepada siswa untuk 

menyampaikan hasil diskusi kelompok didepan 

kelas 

Jika semua deskriptor muncul 4 

Jika dua deskriptor muncul 3 

Jika satu deskriptor muncul 2 

Jika tidak ada  deskriptor yang   

muncul 

1 
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LAMPIRAN 11 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan 1 
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LAMPIRAN 12 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan 2 
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LAMPIRAN 13 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II Pertemuan 1 
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LAMPIRAN 14 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II Pertemuan 2 
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LAMPIRAN 15 

Pedoman Penilaian Aktivitas Siswa Menggunakan Model Pembelajaran 

Guided Inquiry 

A. Siswa menulis rumusan masalah yang sesuai dengan permasalahan yang diberikan 

oleh guru melalui lembar kerja; (Merumuskan Masalah) 

Deskriptor Indikator Skor 

1) Membaca lembar kerja yang diberikan 

2) Menuliskan rumusan masalah secara individu di 

lkpd; 

3) Menyampaikan rumusan masalah yang telah 

dibuat kepada teman satu kelompoknya 

Jika semua deskriptor muncul 4 

Jika dua deskriptor muncul 3 

Jika satu deskriptor muncul 2 

Jika tidak ada  deskriptor yang   

muncul 

1 

 

B. Siswa merumuskan dugaan sementara berdasarkan lembar kerja yang diberikan dan  

sesuai dengan arahan dari guru; (Merumuskan Hipotesis) 

 

 

C. Siswa berdiskusi bersama teman satu kelompoknya untuk mengumpulkan data data 

yang terdapat pada lembar kerja; (Mengumpulkan Data) 

Deskriptor Indikator Skor 

Jika semua deskriptor muncul 4 

Deskriptor Indikator Skor 

1) Merumuskan dugaan sementara 

2) Menuliskan dugaan sementara di lkpd 

3) Menyampaikan pendapatnya kepada teman satu 

kelompoknya 

 

Jika semua deskriptor muncul 4 

Jika dua deskriptor muncul 3 

Jika satu deskriptor muncul 2 

Jika tidak ada  deskriptor yang   

muncul 

1 
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1) Berdiskusi bersama teman satu kelompoknya saat 

mengumpulkan data 

2) Mengutarakan informasi yang diperoleh 

3) Mendengarkan informasi yang diperoleh temannya 

 

Jika dua deskriptor muncul 3 

Jika satu deskriptor muncul 2 

Jika tidak ada  deskriptor yang   

muncul 

1 

 

D. Siswa melakukan pengujian hipotesis berdasarkan data yang telah mereka kumpulkan; 

(Mengguji Hipotesis) 

Deskriptor Indikator Skor 

1) Melakukan pengujian hipotesis dengan data yang 

telah mereka kumpulkan 

2) Melakukan pengujian hipotesis sesuai dengan 

langkah-langkah yang telah dirancang oleh guru 

3) Melakukan pengujian hipotesis dengan bekerja 

sama dengan teman satu kelompoknya 

 

Jika semua deskriptor muncul 4 

Jika dua deskriptor muncul 3 

Jika satu deskriptor muncul 2 

Jika tidak ada  deskriptor yang   

muncul 

1 

 

 

 

E. Siswa membuat Kesimpulan dari kegiatan penemuan yang telah mereka lakukan. 

(Menarik Kesimpulan) 

Deskriptor Indikator Skor 

1) Berdiskusi dengan teman satu kelompoknya saat 

membuat kesimpulan 

2) Menuliskan kesimpulan di lkpd 

3) Menyampaikan kesimpulan yang telah dibuat 

didepan kelas  

 

Jika semua deskriptor muncul 4 

Jika dua deskriptor muncul 3 

Jika satu deskriptor muncul 2 

Jika tidak ada  deskriptor yang   

muncul 

1 
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LAMPIRAN 16 

Pedoman Penilaian Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Indikator Kriteria Penilaian Skor 

Interpretasi 

Siswa tidak menuliskan jawaban. 0 

Siswa tidak mampu menginterpretasi 

pokok-pokok permasalahan. 

1 

Siswa mampu menginterpretasikan 

pokok permasalahan namun masih 

banyak melakukan kesalahan 

2 

Siswa mampu menginterpretasikan 

pokok permasalahan namun masih 

melakukan sedikit kesalahan 

3 

Siswa mampu menginterpretasikan 

pokok permasalahan dan dapat 

menyelesaikan soal dengan tepat 

4 

Analisis 

Siswa tidak menuliskan jawaban 0 

Siswa tidak mampu mengidentifikasi 

model matematika yang tepat  

1 

Siswa mampu mengidentifikasi model 

matematika yang namun masih banyak 

kesalahan. 

2 

Siswa mampu mengidentifikasi model 

matematika namun masih melakukan  

sedikit kesalahan dalam perhitungan. 

3 

Siswa mampu mengidentifikasi model 

matematika dan dapat 

menyelesaikannnya dengan tepat 

4 

Evaluasi Siswa tidak menuliskan jawaban  0 
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Indikator Kriteria Penilaian Skor 

Siswa tidak mampu menggunakan 

strategi yang tepat dalam 

menyelesaikan soal dengan lengkap 

dan benar 

1 

Siswa mampu menggunakan strategi 

yang tepat dalam menyelesaikan soal 

dengan lengkap namun masih banyak 

kesalahan 

2 

Siswa mampu menggunakan strategi 

yang tepat dalam menyelesaikan soal 

dengan lengkap namun masih 

melakukan sedikit kesalahan. 

3 

Siswa mampu menggunakan strategi 

yang tepat dalam menyelesaikan soal 

dengan lengkap dan benar. 

4 

Inferensi 

Siswa tidak menuliskan jawaban 0 

Siswa tidak mampu menuliskan 

kesimpulan sesuai dengan konteks soal 

1 

Siswa mampu menuliskan langkah-

langkah secara rinci dan membuat 

kesimpulan namun tidak sesuai dengan 

konteks soal dan terdapat kesalahan 

dalam perhitungan 

2 

Siswa mampu menuliskan langkah-

langkah secara rinci dan membuat 

kesimpulan sesuai dengan konteks soal 

namun  masih terdapat kesalahan 

dalam perhitungan 

3 

Siswa mampu menuliskan langkah-

langkah secara rinci dan membuat 

kesimpulan sesuai dengan konteks soal 

dengan tepat 

4 
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LAMPIRAN 17 

Soal Tes Pra Tindakan 

1. Rini meminjam buku di perpustakaan setiap 6 hari sekali. Taufik meminjam 

buku di perpustakaan setiap 8 hari sekali. Tiar meminjam buku diperpustakaan 

setiap 12 hari sekali. Jika hari ini mereka meminjam buku bersama-sama, berapa 

hari lagi mereka akan meminjam buku dihari yang sama?? 

 

2. Sebuah toko roti membuat 54 kue brownies dan 63 kue donat. Kue tersebut akan 

dimasukkan ke dalam kardus dengan jumlah yang sama banyak. Berapa kardus 

yang dibutuhkan? Dan berapa jumlah kue brownies dan donat dalam satu 

kardus? 

 

 

3. Dina membeli 48 permen dan 60 cokelat. Dina ingin membagikan permen dan 

cokelat tersebut kepada teman-temannya dengan jumlah yang sama banyak di 

setiap kantong. Menurut perkiraan Dina, ia memerlukan  14 kantong untuk 

membagi permen dan cokelat tersebut sama banyak. Apakah perkiraan Dina 

sudah benar? 

 

4. Rina dan Sinta berlatih menari di sanggar dengan jadwal yang berbeda. Rina 

mengikuti kelas setiap 15 hari sekali, sedangkan Sinta mengikuti kelas setiap 20 

hari sekali. Jika mereka hari ini mereka berlatih bersama, setelah berapa hari 

mereka akan berlatih bersama lagi? 
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LAMPIRAN 18 

Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis Pra Tindakan 

No Indikator Butir Soal Penyelesaian Skor 

1 Menginterpretasi 

Memahami 

suatu makna dari 

suatu masalah 

yang diberikan 

 

Rini meminjam 

buku di 

perpustakaan 

setiap 6 hari 

sekali. Taufik 

meminjam buku 

di perpustakaan 

setiap 8 hari 

sekali. Tiar 

meminjam buku 

diperpustakaan 

setiap 12 hari 

sekali. Jika hari 

ini mereka 

meminjam buku 

bersama-sama, 

berapa hari lagi 

mereka akan 

meminjam buku 

dihari yang 

sama??  

Diketahui: 

• Rini meminjam 

buku di 

perpustakaan 

setiap 6  hari 

sekali. 

• Taufik 

meminjam buku 

di perpustakaan 

setiap 8 hari 

sekali. 

• Tiar meminjam 

buku 

diperpustakaan 

setiap 12 hari 

sekali. 

Ditanya: berapa 

hari lagi mereka 

akan meminjam 

buku dihari yang 

sama?? 

Jawab: 

Interpretasi 1 

Mencari faktorisasi 

dari 6 

6 = 2x3 

Interpretasi 2 

Mencari faktorisasi 

dari 8 

8= 23 

Interpretasi 3 

0 Siswa tidak 

menuliskan 

jawaban. 

1 Siswa tidak mampu 

menginterpretasi 

pokok-pokok 

permasalahan. 

2 Siswa mampu 

menginterpretasikan 

pokok 

permasalahan 

namun masih 

banyak melakukan 

kesalahan 

3 Siswa mampu 

menginterpretasikan 

pokok 

permasalahan 

namun masih 

melakukan sedikit 

kesalahan 

4 Siswa mampu 

menginterpretasikan 

pokok 

permasalahan dan 

dapat 

menyelesaikan soal 

dengan tepat 
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No Indikator Butir Soal Penyelesaian Skor 

Mencari faktorisasi 

dari 12 = 22 x 3 

Untuk KPK, kita 

ambil pangkat 

tertinggi dari setiap 

faktor: 

• Faktor 2= 23 

• Faktor 3= 3 

Maka, KPK dari 6, 

8, dan 12 adalah 

8x3. Jadi, mereka 

akan meminjam 

buku dihari yang 

sama lagi setelah 

24 hari. 

2 Menganalisis 

mengidentifikasi 

hubungan-

hubungan antara 

pernyataan-

pernyataan, 

pertanyaan-

pertanyaan dan 

konsep-konsep 

yang diberikan 

dalam soal yang 

ditunjukkan 

dengan membuat 

model 

matematika 

dengan tepat dan 

memberi 

penjelasan 

dengan tepat.  

Sebuah toko roti 

membuat 54 kue 

brownies dan 63 

kue donat. Kue 

tersebut akan 

dimasukkan ke 

dalam kardus 

dengan jumlah 

yang sama 

banyak. Berapa 

kardus yang 

dibutuhkan? Dan 

berapa jumlah kue 

brownies dan 

donat dalam satu 

kardus 

Diketahui: 

• Jumlah kue 

brownies = 54 

buah 

• Jumlah kue 

donat = 63 buah 

Ditanya: Berapa 

jumlah kardus yang 

dibutuhkan?? 

Jawab: 

Mencari faktorisasi 

dari 54.  

54 = 2x33 

Mencari faktorisasi 

dari 63 

63= 32 x7 

0 Siswa tidak 

menuliskan jawaban 

1 Siswa tidak mampu 

mengidentifikasi 

model matematika 

yang tepat  

2 Siswa mampu 

mengidentifikasi 

model matematika 

yang namun masih 

banyak kesalahan. 

3 Siswa mampu 

mengidentifikasi 

model matematika 

namun masih 

melakukan  sedikit 

kesalahan dalam 

perhitungan. 
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 FPB= 32 = 9 

Jadi kardus yang 

dibutuhkan adalah 9 

buah kardus 

Mencari jumlah kue 

brownies dan kue 

donat dalam satu 

kardus. 

• Untuk kue 

brownies: 

54:9=6 

• Untuk kue 

donat: 

63:9=7  

4 Siswa mampu 

mengidentifikasi 

model matematika 

dan dapat 

menyelesaikannnya 

dengan tepat 

3 Mengevaluasi 

menggunakan 

strategi yang 

tepat dalam 

menyelesaikan 

soal dengan 

lengkap dan 

benar dalam 

melakukan 

perhitungan 

matematika. 

Dina membeli 48 

permen dan 60 

cokelat. Dina 

ingin membagikan 

permen dan 

cokelat tersebut 

kepada teman-

temannya dengan 

jumlah yang sama 

banyak di setiap 

kantong. Menurut 

perkiraan Dina, ia 

memerlukan  14 

kantong untuk 

membagi permen 

dan cokelat 

tersebut sama 

banyak. Apakah 

perkiraan Dina 

sudah benar? 

Diketahui  

• Jumlah permen 

= 48 buah 

• Jumlah coklat = 

60 buah 

• Jumlah kantong 

yang 

diperkirakan 

oleh Dina = 14 

buah 

Ditanya: 

Apakah perkiraan 

Dina sudah benar? 

Jawab: 

Mencari faktorisasi 

dari 48 

48 =24 x 3 

Mencari faktorisasi 

dari 60 

0 Siswa tidak 

menuliskan jawaban  

1 Siswa tidak mampu 

menggunakan 

strategi yang tepat 

dalam 

menyelesaikan soal 

dengan lengkap dan 

benar 

2 Siswa mampu 

menggunakan 

strategi yang tepat 

dalam 

menyelesaikan soal 

dengan lengkap 

namun masih 

banyak kesalahan 

3 Siswa mampu 

menggunakan 

strategi yang tepat 

dalam 
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60 = 22x3x5 

FPB = 22x3 = 12 

Jadi, kantong yang 

diperlukan Dina 

hanya 12 buah dan 

perkiraan Dina salah 

 

menyelesaikan soal 

dengan lengkap 

namun masih 

melakukan sedikit 

kesalahan. 

4 Siswa mampu 

menggunakan 

strategi yang tepat 

dalam 

menyelesaikan soal 

dengan lengkap dan 

benar. 

4 Menginferensi  

Mampu 

membuat 

kesimpulan 

dengan tepat. 

 

Rina dan Sinta 

berlatih menari di 

sanggar dengan 

jadwal yang 

berbeda. Rina 

mengikuti kelas 

setiap 15 hari 

sekali, sedangkan 

Sinta mengikuti 

kelas setiap 20 

hari sekali. Jika 

mereka hari ini 

mereka berlatih 

bersama, setelah 

berapa hari 

mereka akan 

berlatih bersama 

lagi? 

Diketahui  

• Rina mengikuti 

kelas setiap 15 

hari sekali 

• Sinta mengikuti 

kelas setiap 20 hari 

sekali  

Ditanya: 

Jika mereka hari ini 

mereka berlatih 

bersama, setelah 

berapa hari mereka 

akan berlatih 

bersama lagi? 

Jawab: 

Mencari faktorisasi 

dari 15  

15 = 3x5 

Mencari faktorisasi 

dari 20  

0 Siswa tidak 

menuliskan jawaban 

1 Siswa tidak mampu 

menuliskan 

kesimpulan sesuai 

dengan konteks soal 

2 Siswa mampu 

menuliskan 

langkah-langkah 

secara rinci dan 

membuat 

kesimpulan namun 

tidak sesuai dengan 

konteks soal dan 

terdapat kesalahan 

dalam perhitungan 

3 Siswa mampu 

menuliskan 

langkah-langkah 

secara rinci dan 

membuat 

kesimpulan sesuai 

dengan konteks soal 
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20 = 22 x 5 

Mencari KPK 

Ambil faktor dengan 

pangkat tertinggi 

dari masing-masing 

bilangan prima. 

• Faktor 2: 22 

=4 

• Faktor 3: 3 = 

3 

• Faktor 5: 

5=5 

Kalikan factor 

tersebut 4x3x5= 60 

KPK dari 15 dan 

20 adalah 60. 

Artinya, Rina dan 

Sinta akan berlatih 

bersama lagi setiap 

60 hari sekali. 

namun  masih 

terdapat kesalahan 

dalam perhitungan 

4 Siswa mampu 

menuliskan 

langkah-langkah 

secara rinci dan 

membuat 

kesimpulan sesuai 

dengan konteks soal 

dengan tepat 
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Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siklus I 

 
 

 

 



193 

 

 

 

 
 

 

 

 

 



194 

 

 

 

 
 

 

 

 

 



195 

 

 

 

 
 

 

 

 

 



196 

 

 

 

LAMPIRAN 20  

Instrumen Penilaian Siklus I 

No Indikator Butir Soal Penyelesaian Skor 

1 Menginterpretasi: 

Memahami suatu 

makna dari suatu 

masalah yang 

diberikan 

 

Siti memiliki 

selembar kain 

berbentuk 

segitiga 

sembarang, 

dengan panjang 

sisi 36 cm, 48 

cm dan 60 cm. 

Siti ingin 

memberikan 

renda-renda 

pada pinggir 

kain tersebut. 

Menurut mu 

bagaimana 

menghitung 

panjang renda 

yang 

dibutuhkan? 

Diketahui: 

• Panjang 

sisi-sisi 

segitiga: 

36 cm, 

48 cm, 

dan 60 

cm 

Ditanya: 

Menurut mu 

bagaimana 

menghitung 

panjang renda 

yang 

dibutuhkan? 

Interpretasi 1 

 Menghitung 

Keliling 

Segitiga: 

Keliling=36+4

8+60= 144 cm 

Jawaban:  

Jadi, pita yang 

diperlukan siti 

sebanyak 144 

cm 

0 Siswa tidak menuliskan 

jawaban. 

1 Siswa tidak mampu 

menginterpretasikan bahwa 

panjang renda yang 

dibutuhkan itu sama dengan 

keliling segitiga namun 

menginterpretasikannnya ke 

keliling bangun datar yang 

lain 

2 Siswa mampu 

menginterpretasikan bahwa 

panjang renda yang 

dibutuhkan itu sama dengan 

keliling segitiga namun 

banyak melakukan 

kesalahan dalam 

perhitungan  

3 Siswa mampu 

menginterpretasikan bahwa 

panjang renda yang 

dibutuhkan itu sama dengan 

keliling segitiga namun 

masih  terdapat sedikit 

kesalahan dalam 

perhitungan 

4 Siswa mampu 

menginterpretasikan bahwa 

panjang renda yang 

dibutuhkan itu sama dengan 

keliling segitiga dan dapat 
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menyelesaikan soal dengan 

tepat 

2 Menganalisis: 

Mengidentifikasi 

hubungan-

hubungan antara 

pernyataan-

pernyataan, 

pertanyaan-

pertanyaan dan 

konsep-konsep 

yang diberikan 

dalam soal yang 

ditunjukkan 

dengan membuat 

model matematika 

dengan tepat dan 

memberi 

penjelasan dengan 

tepat.  

 

Santi memiliki 

taman 

berbentuk 

segitiga sama 

sisi dengan 

panjang setiap 

sisi 20 meter. 

Di tepi taman, 

Santi akan 

menanam 

pohon pucuk 

merah dengan 

jarak antar 

pohon 4 meter, 

dimulai dari 

titik sudut 

taman. Berapa 

banyak pohon 

pucuk merah 

yang 

dibutuhkan 

Santi? 

Diketahui: 

• Taman 

berbentuk 

segitiga 

sama sisi 

• Panjang 

setiap sisi 

taman = 20 

meter 

• Jarak antar 

pohon = 4  

meter 

Ditanya: 

Berapa banyak 

pohon pucuk 

merah yang 

dibutuhkan 

Santi? 

Dijawab: 

• Hitung 

keliling 

taman: 

Keliling

=3×20= 

60 

meter 

• Mencari 

banyak 

pohon 

yang 

diperluk

an oleh 

Santi 
𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑆𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘  𝐴𝑛𝑡𝑎𝑟 𝑃𝑜ℎ𝑜𝑛
 

= 

0 Siswa tidak menuliskan 

jawaban 

1 Siswa tidak mampu 

mengidentifikasi model 

untuk banyak pohon yang 

diperlukan berdasarkan 

keliling segitiga 

2 Siswa mampu 

mengidentifikasi model 

untuk banyak pohon yang 

diperlukan namun model 

yang dibuat tidak sesuai 

3 Siswa mampu 

mengidentifikasi model 

untuk banyak pohon yang 

diperlukan berdasarkan 

keliling segitiga namun 

masih terdapat sedikit 

kesalahan dalam 

perhitungan 

4 Siswa mampu 

mengidentifikasi model 

untuk banyak pohon yang 

diperlukan berdasarkan 

keliling segitiga dan dapat 

menyelesaikannya dengan 

tepat 



198 

 

 

 

No Indikator Butir Soal Penyelesaian Skor 

60 𝑚

4 𝑚
= 

15 

pohon 

Jadi, jumlah 

pohon yang 

diperlukan oleh 

santi adalah 15 

pohon 

 

 

3 Mengevaluasi 

menggunakan 

strategi yang tepat 

dalam 

menyelesaikan soal 

dengan lengkap 

dan benar dalam 

melakukan 

perhitungan 

matematika. 

Pak Ali ingin 

menghias 

bingkai foto 

berbentuk 

segitiga sama 

kaki. Bingkai 

foto tersebut 

memiliki dua 

sisi sama 

panjang 

masing-masing 

60 cm, dan sisi 

alasnya 80 cm. 

Pak Ali 

memperkirakan 

200 cm pita 

akan cukup 

untuk menghias 

bingkai foto 

tersebut. 

Menurutmu, 

apakah 

perkiraan Pak 

Ali sudah 

benar? 

Diketahui: 

• Panjang dua 

sisi sama 

panjang = 

60 cm 

• Panjang alas 

= 80 cm 

• Pak Dedi 

memiliki pita 

sepanjang 

200 cm 

Ditanya: 

Apakah 

perkiraan Pak 

Ali sudah benar? 

1. Menghitun

g Keliling 

Segitiga: 

Keliling 

segitiga 

adalah 

jumlah 

panjang 

ketiga sisi: 

Keliling=(2

×60)+80=12

0 Siswa tidak menuliskan 

jawaban  

1 Siswa tidak mampu 

menggunakan strategi yang 

tepat dalam menyelesaikan 

soal dengan lengkap dan 

benar 

2 Siswa mampu menggunakan 

strategi yang tepat dalam 

menyelesaikan soal dengan 

lengkap namun masih  

terdapat banyak kesalahan 

dalam perhitungan 

3 Siswa mampu menggunakan 

strategi yang tepat dalam 

menyelesaikan soal dengan 

lengkap namun masih 

terdapat sedikit kesalahan 

dalam perhitungan 

4 Siswa mampu menggunakan 

strategi yang tepat dalam 
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0+80=200c

m. 

2. Membandi

ngkan 

Keliling 

dengan Pita 

yang 

Dimiliki 

Pak Dedi: 

Pak Ali 

memperkira

kan 200 cm 

pita cukup 

untuk 

menghias 

bingkai foto. 

Karena 

keliling 

bingkai juga 

200  cm, 

panjang pita 

yang 

diperkirakan 

tepat. 

menyelesaikan soal dengan 

lengkap dan benar. 

4 Menginferensi  

Mampu membuat 

kesimpulan dengan 

tepat. 

 

ca ingin 

mengetahui 

keliling sebuah 

segitiga sama 

sisi, lalu ia 

membuat tiga 

buah segitiga 

sama sisi di 

kertas origami, 

lalu ia 

mengukur 

setiap sisi 

segitiga yang 

telah ia buat 

sebagai berikut 

3x 12 cm= 36 

cm 

3 x 30 cm = 90 

cm 

3x 15 cm = 45 

cm 

Jadi keliling 

segitiga sama 

sisi adalah  

3x sisi 

 

0 Siswa tidak menuliskan 

jawaban 

1 Siswa tidak mampu 

menuliskan kesimpulan 

sesuai dengan konteks soal 

2 Siswa mampu menuliskan 

langkah-langkah secara rinci 

dan membuat kesimpulan 

namun tidak sesuai dengan 

konteks soal dan terdapat 

kesalahan dalam 

perhitungan 

3 Siswa mampu menuliskan 

langkah-langkah secara rinci 

dan membuat kesimpulan 
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Berdasarkan 

gambar diatas 

bagaimana 

kesimpulan mu 

terhadap 

keliling segitiga 

 

Berdasarkan 

gambar diatas 

bagaimana 

kesimpulan mu 

terhadap 

keliling segitiga 

sesuai dengan konteks soal 

namun  masih terdapat 

kesalahan dalam 

perhitungan 

4 Siswa mampu menuliskan 

langkah-langkah secara rinci 

dan membuat kesimpulan 

sesuai dengan konteks soal 

dengan tepat 
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Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siklus II 
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LAMPIRAN 22 

Instrumen Penilaian Siklus II 

No Indikator Butir Soal Penyelesaian Skor 

1 Menginterpretasi 

Memahami suatu 

makna dari suatu 

masalah yang 

diberikan 

 

Sebuah 

persegi P 

memiliki 

panjang sisi 

45 cm, 

sedangkan 

panjang sisi 

persegi Q 12 

cm lebih 

pendek dari 

persegi P. 

Berapakah 

selisih 

keliling 

antara persegi 

P dan persegi 

Q? 

Diketahui: 

• Panjang sisi 

persegi  

𝑃 adalah 45 

cm 

• Panjang sisi 

persegi Q 

adalag 45 cm-

12 cm = 33 

cm 

Ditanya: 

Berapakah selisih 

keliling antara 

persegi P dan persegi 

Q? 

Interpretasi 1 

 Menghitung 

Keliling Segitiga P: 

0 Siswa tidak menuliskan 

jawaban. 

1 Siswa tidak mampu 

menginterpretasikan  

panjang sisi Q sama dengan 

45-12 dan tidak mampu 

menginterpretasikan selisih 

keliling Persegi sama dengan 

selisih keliling persegi P dan 

kelilling persegi Q. 

2 Siswa mampu 

menginterpretasikan  

panjang sisi Q sama dengan 

45-12 namun tidak mampu 

menginterpretasikan selisih 
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Keliling P=4×45=18

0cm 

Menghitung 

Keliling Segitiga Q: 

Keliling Q=4×33=13

2cm 

Menghitung selisih 

keliling persegi P 

dan Q 

Selisih keliling=180

−132=48cm. 

 

keliling Persegi sama dengan 

selisih keliling persegi P dan 

kelilling persegi Q. 

3 Siswa mampu 

menginterpretasikan 

panjang sisi Q sama dengan 

45-12 dan 

menginterpretasikan selisih 

keliling Persegi sama dengan 

selisih keliling persegi P dan 

kelilling persegi Q namun 

masih terdapat kesalahan 

dalam perhitungan 

4 Siswa mampu 

menginterpretasikan 

panjang sisi Q sama dengan 

45-12 dan 

menginterpretasikan selisih 

keliling Persegi sama dengan 

selisih keliling persegi P dan 

kelilling persegi Q 
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2 Menganalisis 

mengidentifikasi 

hubungan-

hubungan antara 

pernyataan-

pernyataan, 

pertanyaan-

pertanyaan dan 

konsep-konsep 

yang diberikan 

dalam soal yang 

ditunjukkan dengan 

membuat model 

matematika dengan 

tepat dan memberi 

penjelasan dengan 

tepat.  

 

Ani memiliki 

sebuah taman 

berbentuk 

persegi. Dia 

ingin 

menanam 

pohon cemara 

di sekeliling 

taman dengan 

jarak antar 

pohon 2 

meter. 

Jika panjang 

sisi taman 

adalah 48 

meter, berapa 

jumlah pohon 

cemara yang 

dibutuhkan?, 

 

Diketahui: 

• Taman 

berbentuk 

persegi 

• Panjang setiap 

sisi taman =  48 

meter 

• Jarak antar 

pohon = 2 meter 

Ditanya: 

Berapa jumlah pohon 

cemara yang 

dibutuhkan?, 

Dijawab: 

• Hitung 

keliling 

taman: 

Keliling=4×4

8= 192 meter 

• Mencari 

banyak 

pohon yang 

diperlukan 

oleh Santi 

𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑔𝑖

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘  𝐴𝑛𝑡𝑎𝑟 𝑃𝑜ℎ𝑜𝑛
 

= 

0 Siswa tidak menuliskan 

jawaban 

1 Siswa tidak mampu 

mengidentifikasi model 

untuk banyak pohon yang 

diperlukan berdasarkan 

keliling persegi 

2 Siswa mampu 

mengidentifikasi model 

untuk banyak pohon yang 

diperlukan namun model 

yang dibuat tidak sesuai 

3 Siswa mampu 

mengidentifikasi model 

untuk banyak pohon yang 

diperlukan berdasarkan 

keliling persegi namun 

masih terdapat sedikit 

kesalahan dalam 

perhitungan 
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192

2 𝑚
= 96 

pohon 

Jadi, jumlah pohon 

yang diperlukan oleh 

santi adalah 96 

pohon 

 

 

4 Siswa mampu 

mengidentifikasi model 

untuk banyak pohon yang 

diperlukan berdasarkan 

keliling persegi dan dapat 

menyelesaikannya dengan 

tepat 

3 Mengevaluasi 

menggunakan 

strategi yang tepat 

dalam 

menyelesaikan soal 

dengan lengkap dan 

benar dalam 

melakukan 

perhitungan 

matematika. 

Toko kain 

"Indah" 

memiliki dua 

potong kain 

batik 

berbentuk 

persegi 

panjang: 

• Poton

gan 

perta

ma 

memil

iki 

panja

ng 80 

cm 

dan 

Diketahui: 

• Panjang dan lebar 

potongan kain 

pertama = 80 cm 

dan 60 cm 

• Panjang dan lebar 

potongan kain 

pertama = 70 cm 

dan 50 cm 

• Panjang renda yang 

dimiliki = 500 cm 

Ditanya: 

Apakah perkiraan ibu 

toko sudah benar?  

Dijawab: 

0 Siswa tidak menuliskan 

jawaban  

1 Siswa tidak mampu 

menggunakan strategi yang 

tepat dalam menyelesaikan 

soal dengan lengkap dan 

benar 

2 Siswa mampu menggunakan 

strategi yang tepat dalam 

menyelesaikan soal dengan 

lengkap namun masih  

terdapat banyak kesalahan 

dalam perhitungan 



209 

 

 

 

No Indikator Butir Soal Penyelesaian Skor 

lebar 

60 

cm. 

• Poton

gan 

kedua 

memil

iki 

panja

ng 70 

cm 

dan 

lebar 

50 

cm. 

Pemilik toko 

ingin 

memberikan 

renda pada 

kain batik 

tersebut. 

Pemilik toko 

memperkirak

an bahwa 500 

cm renda 

cukup untuk 

menghias 

keliling 

Menghitung 

Keliling Potongan 

pertama 

Keliling kain pertam

a=2×(80+60)=2×140

=280cm. 

Menghitung 

Keliling Potongan 

Kedua 

Keliling kain kedua=

2×(70+50)=2×120=2

40cm. 

Menghitung total 

keliling kedua kain:  

Total keliling=280+2

40=520cm. 

Membandingkan 

dengan Panjang 

renda 

Panjang renda yang 

tersedia adalah  

500 cm, sedangkan 

total keliling kedua 

kain adalah  

3 Siswa mampu menggunakan 

strategi yang tepat dalam 

menyelesaikan soal dengan 

lengkap namun masih 

terdapat sedikit kesalahan 

dalam perhitungan 

4 Siswa mampu menggunakan 

strategi yang tepat dalam 

menyelesaikan soal dengan 

lengkap dan benar. 
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kedua potong 

kain tersebut. 

Apakah 

perkiraan ibu 

toko sudah 

benar? 

Hitung 

keliling 

kedua kain 

dan 

bandingkan 

dengan 

panjang tali 

yang tersedia. 

 

520cm jadi renda 

yang dimiliki tidak 

cukup 

4 Menginferensi  

Mampu membuat 

kesimpulan dengan 

tepat. 

 

Ica ingin 

mengetahui 

keliling 

sebuah 

persegi 

panjang, lalu 

ia membuat 

tiga buah 

persegi 

panjang di 

kertas 

origami, lalu 

ia mengukur 

2x (21 cm+10 cm) = 

62 cm 

2 x  (15 cm + 6 cm) =  

42 cm 

2 x (27 cm + 16 cm) =  

86 cm 

Jadi keliling persegi 

panjang adalah  

2 x (p+l)  

 

0 Siswa tidak menuliskan 

jawaban 

1 Siswa tidak mampu 

menuliskan kesimpulan 

sesuai dengan konteks soal 

2 Siswa mampu menuliskan 

langkah-langkah secara rinci 

dan membuat kesimpulan 

namun tidak sesuai dengan 
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No Indikator Butir Soal Penyelesaian Skor 

setiap sisi 

persegi 

panjang yang 

telah ia buat 

sebagai 

berikut: 

 

konteks soal dan terdapat 

kesalahan dalam 

perhitungan 

3 Siswa mampu menuliskan 

langkah-langkah secara rinci 

dan membuat kesimpulan 

sesuai dengan konteks soal 

namun  masih terdapat 

kesalahan dalam 

perhitungan 

4 Siswa mampu menuliskan 

langkah-langkah secara rinci 

dan membuat kesimpulan 

sesuai dengan konteks soal 

dengan tepat 
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